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MOTTO 

 

وْا قوَْلَكُمْ اوَِ اجْهَرُوْا بِه    دوُْرِ  انَِّهٗ عَ وَاسَِرُّ لِيْمٌ بِۢذاَتِ الصُّ  

Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah. Sungguh, Dia 

Maha Mengetahui segala isi hati. (QS. Al-Mulk:13)  
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ABSTRAK 

Nama : Laila Khoirun Nashihah 

Nim : 1501026129 

Judul : Pesan Dakwah Tentang Tauhid Dalam Buku “Allah 

Tdak Cerewet Seperti Kita” Karya Emha Ainun Nadjib 

Emha Ainun Nadjib sebagai salah satu pendakwah di 

Indonesia, sering mengadakan ceramah akbar di berbagai kota di 
Indonesia. Beliau merangkum sebagian isi ceramahnya dalam 

buku “Allah Tidak Cerewet Seperti Kita”. Buku tersebut 

berisikan tentang bagaimana hubungan manusia dengan 

Tuhannya, bagaimana cara manusia tidak meragukan kekuasaan 

Tuhan’  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna 

atau pesan dakwah tentang tauhid yang terdapat dalam buku 

“Allah Tidak Cerewet Seperti Kita” karya Emha Ainun Nadjib. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, menggunakan 

analisis isi. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dalam arti 

bahwa data-data yang terkumpul berupa kata-kata bukan berupa 

angka. Sumber dan jenis data dalam penelitian ini yakni buku 
“Allah Tidak Cerewet Seperti Kita” Karya Emha Ainun Nadjib. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis isi menurut 

Krippendorf. 

Berdasarkan data yang di teliti, hasil penelitian ini adalah 
pesan dakwah tentang tauhid dalam buku Allah Tidak Cerewet 

Seperti Kita adalah keberadaan Tuhan sebagai sang pencipta 

dalam tiga macam bentuk tauhid, yaitu Tauhid Rububiyyah, 

Tauhid Uluhiyah dan Tauhid Asma Wa Shifat.  

Kata kunci: Pesan dakwah tentang tauhid, Emha Ainun Nadjib, 

Analisis Isi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terjadinya banyak tragedi di Indonesia yang 

mengatasnamakan agama, maka akibatnya sekarang agama 

dijadikan label atau cap semata. Atau hanya sebuah organisasi 

yang menaungi beberapa manusia untuk tunduk dan taat 

kepadanya. Bahkan orang tidak melihat apa yang mereka 

lakukan begitupun dengan sikap dan sifat mereka, tapi malah 

terfokus dengan praktik dalam beragamanya. Sehingga yang 

memiliki ajaran berbeda akan disebut kelompok sesat dan salah. 

Sikap yang seperti ini sebenarnya tidak memiliki akar kuat 

dalam sejarah Indonesia, karena seseorang akan terjebak dengan 

karakter dan stigma agama. Ketika tekanan konflik meningkat, 

pasti akan menimbulkan sebuah pertikaian dan permusuhan. 

Umat Islam sendiri saat ini mudah terusik hanya karena berbeda 

pendapat dan perbedaan politik. Fenomena ini menjadi salahsatu 

sebab agama dijadikan alat untuk membenarkan diri sebuah 

konflik, yang tentunya membuat citra buruk terhadap sebuah 

agama itu sendiri.1 

Kasus penendangan sesajen di wilayah erupsi Gunung 

Semeru, Lumajang, Jawa Timur, masih berlanjut di pengadilan. 

                                                             
1 https://www.majalahsuarapendidikan.com/2020/02/allah-tidak-cerewet-seperti-

kita.html di akses pada tanggal 2 oktober 2022 pukul 11.21 

https://www.majalahsuarapendidikan.com/2020/02/allah-tidak-cerewet-seperti-kita.html
https://www.majalahsuarapendidikan.com/2020/02/allah-tidak-cerewet-seperti-kita.html
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Pelakunya diperiksa karena dianggap telah membuat keributan2 

Akibatnya Hadfana Firdaus yang menjadi tersangka dalam kasus 

ini harus mendapat hukuman untuk mempertanggungjawabkan 

perbuatannya. Aksi Hadfana Firdaus menendang sesajen di 

wilayah letusan Gunung Semeru, menjadi viral di media sosial 

pada awal Januari 2022, karena ulah tersebut, dia dikritikk banyak 

pihak, terutama umat Hindu yang tergabung dalam Prjaniti Hindu 

Dharma Jawa Timur. Perbuatannya dianggap mengusik toleransi 

umat beragama. Pada akhirnya perbuatan Hadfana membawa 

dirinya berurusan dengan polisi. Karena aksinya ini, Polda Jawa 

Timur membentuk tim untuk memburu pelaku. Hadfana berhasil 

ditangkap dibantu Polda DIY. Pelaku ditangkap di Jalan 

Wonosari, Banguntapan, Bantul pada Kamis 13 Januari 2022. 

Pelaku sempat berusaha kabur dengan menggunakan mobil. 

Namun, lanjut mobilnya berhasil dihentikan. 

Ternyata berdasarkan keterangan pihak keluarganya, 

Firdaus adalah orang berpendidikan yang sedang menempuh 

program pendidikan sarjana di Yogyakarta. Firdaus merupakan 

lulusan Madrasah Tsanawiyah di Lombok Timur melanjutkan di 

Madrasah Aliyah di Yogyakarta. Sekarang sedang menempuh 

pendidikan S-1 di salah satu universitas di Yogyakarta. Akhirnya 

Hadfana meminta maaf atas perbuatannya. Dia mengakui 

                                                             
2 https://nasional.okezone.com/read/2022/05/25/337/2599956/5-fakta-

penendang-sesajen-di-semeru-viral-hingga-dituntut-7-bulan-

penjara?page=2. Di akses 4 juni 2022, pukul 16.08 

 

https://nasional.okezone.com/read/2022/05/25/337/2599956/5-fakta-penendang-sesajen-di-semeru-viral-hingga-dituntut-7-bulan-penjara?page=2
https://nasional.okezone.com/read/2022/05/25/337/2599956/5-fakta-penendang-sesajen-di-semeru-viral-hingga-dituntut-7-bulan-penjara?page=2
https://nasional.okezone.com/read/2022/05/25/337/2599956/5-fakta-penendang-sesajen-di-semeru-viral-hingga-dituntut-7-bulan-penjara?page=2
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kesalahandan  perbuatan yang telah dilakukannya adalah suatu 

perbuatan yang tidak terpuji. 

"Seluruh masyarakat Indonesia yang saya cintai, kiranya 

apa yang kami lakukan dalam video itu dapat menyinggung 

perasaan saudara kami mohon maaf yang sedalam-dalamnya," 

katanya singkat di Mapolda Jawa Timur, Jumat 14 Januari 2022. 

Karena aksinya tersebut, Firdaus dituntut 7 bulan tahanan penjara 

dan denda 50 juta rupiah. Dia didakwa Pasal 145 Ayat (2) UU 

ITE karena sengaja menyebarkan video penendangan sesajen 

yang menimbulkan kegaduhan masyarakat. Membuat gaduh dan 

meresahkan masyarakat menjadi hal yang memberatkan 

terdakwa. Sementara hal yang meringankan, terdakwa belum 

pernah terjerat permasalahan hukum, dan bersifat kooperatif serta 

mengakui kesalahannya. 

Oleh karena itu, Tauhid sangat di butuhkan dalam Islam. 

Tidak hanya sekedar memberikan kedamaian batin dan 

menyelamatkan manusia dari kesesatan dan kemusyrikan dan 

bermanfaat bagi kehidupan umat manusia., tetapi juga sangat 

mempengaruhi pembentukan sikap dan perilaku keseharian 

seseorang dalam menjalani sebuah kehidupan.3 Tauhid adalah 

tindakan memurnikan ibadah kepada Allah, yaitu menjadikan 

hamba hanya kepada Allah secara tulus dan sesuai dengan apa 

yang telah dikatakan, dengan menaati segala perintah-Nya dan 

menjauhi segala larangan-Nya dengan penuh rasa rendah diri, 

cinta, harapan, dan takut kepada Allah. Karena inilah asal muasal 

                                                             
3 Yasin Nur Falah. Urgensi Pendidikan Tauhid Dalam Keluarga, vol. 25, 2014. 
Hal. 383. 
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manusia diciptakan Allah. Dan sebenarnya, misi para Rasul 

adalah untuk mendirikan tauhid. Pada makna tersebut, di mulai 

dari Rasul pertama, hingga Rasul terakhir, yaitu Nabi 

Muhammad.4 

 Orang Islam harus menurut dan disiplin secara lahir batin 

kepada syariat Allah di dalam hatinya dengan suatu kepercayaan 

(keimanan) yang kuat. Maka sesungguhnya sifat orang muslim 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain.5 Islam hadir membawa 

akidah ketauhidan, membuat manusia lepas dari ikatan kepada 

berhala atau menyembah patung, dan benda-benda lain yang 

bersifat mati ataupun hidup. Karena semua itu hanyalah makhluk 

Allah SWT ciptakan. Agama Islam disepakati oleh semua orang 

yang berkompeten dalam bidangnya, dan juga umat islam sendiri, 

bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang membahas tentang 

tauhid. Islam dapat dibedakan  dengan agama yang lain, karena 

Islam bersifat monoteisme atau tauhid murni, suci, bersih, dan 

tidak dapat dicampuri dengan segala macam bentuk selain tauhid 

atau syirik. Disinilah letak kelebihan agama Islam daripada 

agama-agama yang lain.6 

Media massa adalah diantara banyaknya bentuk 

komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara seretak, dalam 

waktu singkat dan merata. Oleh karena itu, proses komunikasi 

dapat dilakukan dengan sebuah pertemuan atau dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu media. pemakaian alat bantu media 

                                                             
4 Syaikh Muhammad At-Tamimi, Kitab Tauhid: Pemurnian Ibadah Kepada 
Allah, (Jakarta: Darul Haq, 2017), hlm. v. 
5 Ibid., hal. 10. 
6 Amin Rais, Tauhid Sosial, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 35. 
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untuk memudahkan setiap pribadi dapat menyampaikan dengan 

mudah pesan komunikasinya tanpa mengetahui ruang dan waktu.7 

Umumnya buku-buku tentang Agama Islam 

membicarakan tentang ibadah mahdhah. Cara menunaikan salat, 

haji, sedekah, dan sebagainya. Buku tulisan Emha ini berbeda 

dari ulama atau ahli Agama Islam di Indonesia kebanyakan. Buku 

ini dengan beraninya membeberkan isu-isu terhangat dan 

membuat senewen warga negara Indonesia ini. Kasus pemilihan 

Gubernur Jakarta, misalnya. Masih ingat dengan jelas dalam 

rekaman kita bagaimana rakyat terombang-ambing tidak tentu 

arah, saling menghujat satu sama lain, dan bahkan hampir 

memecah belah NKRI. Tidak hanya soal isu agama yang 

diangkat, tetapi juga isu etnis yang cukup sensitif dibahas di 

Negeri yang mengaku multikultural ini. Segala cara dilakukan 

untuk saling menjatuhkan, miris. Dalam hal itu, Emha 

mengingatkan kita untuk berhati-hati dalam berpersepsi, kita 

harus melihat kasus Ahok ini dari banyak sisi. 

Setiap kesempatan dalam ceramahnya, Emha Ainun 

Nadjib selalu mengambil tema yang berisikan konsep ketuhanan 

dan nilai-nilai spiritual. Nilai-nilai tersebut seringkali disisipkan 

lewat wirid, doa, kesenian, musik dan sholawat, yang semua itu 

sudah menjadi ciri khas dari isi ceramah Emha Ainun Nadjib. 

Pola ceramah Emha Ainun Nadjib biasanya melakukan tanya 

jawab dan story telling. Tiap cerita yang dibagikan juga sering di 

sisipkan ilmu tentang ketuhanan, tasawuf, filsafat begitupun juga 

                                                             
7 Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hal. 
24 
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seni kebudayaan. Secara tidak langsung, Emha mengaplikasikan 

kerangka berfikirnya untuk dijadikan pedoman hidup yang sesuai 

dengan ajaran agama juga Rasul. 

Tidak hanya perihal agama, pandangan soal budaya 

hingga politik yang saling berbenturan pun dibahas dengan apik 

dan menarik. Contoh persoalan dalam merawat budaya. Tentu 

tidak asing bagi kita pidato Soekarno yang mengatakan, “Kalau 

jadi Hindu, jangan jadi orang India. Kalau jadi Islam, jangan jadi 

orang Arab. Kalau jadi Kristen, jangan jadi orang Yahudi. 

Tetaplah jadi orang Indonesia dengan adat budaya Nusantara 

yang kaya raya ini.” Banyak umat yang pro dan kontra mengenai 

kata-kata Bung Karno ini. Hal itu sebenarnya tergantung pada 

sudut pandang yang kita gunakan. Emha mempunyai pandangan 

mengenai bagaimana seharusnya menjadi manusia yang beragama 

dan berbudaya.8 

 Emha Ainun Nadjib di kenal sebagai salah satu 

pendakwah ternama di Indonesia, sering menyelenggarakan 

ceramah besar di sebagian daerah dan kota di Indonesia. Emha 

meraingkas sebagian isi ceramahnya dalam buku “Allah Tidak 

Cerewet Seperti Kita”. Buku tersebut menjelaskan tentang 

bagaimana hubungan manusia dengan Tuhannya, bagaimana cara 

manusia untuk tidak meragukan kekuasaan Tuhan, berisikan 

ajaran-ajaran islam yang mudah, menjelaskan kepada pembaca 

bahwa Tuhan tidak akan pernah menyesatkan hamba-Nya. 

                                                             
8 https://senjabahasa.wordpress.com/2019/10/21/resensi-buku-nasihat-allah-
tidak-cerewet-seperti-kita. Di akses pada tanggal 12 Juni, pukul 20.39 wib. 

https://senjabahasa.wordpress.com/2019/10/21/resensi-buku-nasihat-allah-tidak-cerewet-seperti-kita
https://senjabahasa.wordpress.com/2019/10/21/resensi-buku-nasihat-allah-tidak-cerewet-seperti-kita
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Buku ini juga memberikan pesan dakwah tentang tauhid, 

agar hubungan umat dengan Tuhan tidak melenceng, karena jika 

ada kesalahahpahaman antara Tuhan dengan umat, maka akan 

terjadi kasus penistaan atau penodaan agama. Buku ini berjumlah 

240 halaman, dan terdiri dari 16 sub bab halaman. 

Dari uraian diatas menjadikan rencana penulis untuk 

mengetahui dan meneliti lebih dalam lagi persoalan pesan 

dakwah tentang tauhid dalam buku Allah Tidak Cerewet Seperti 

Kita karya Emha Ainun Nadjib. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah Apa saja pesan dakwah tentang tauhid dalam 

buku “Allah Tidak Cerewet Seperti Kita” Karya Emha Ainun 

Nadjib? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui makna atau pesan yang tersimpan dalam 

buku “Allah Tidak Cerewet Seperti Kita” karya Emha Ainun 

Nadjib. 

 Sedangkan manfaat yang diharapkan penulisan ini secara 

khusus sebagai berikut : 

 

a. Manfaat Teoritis 

- Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

referensi dan acuan penelitian lain yang berkaitan. 
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- Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan tentang bagaimana sebuah media 

mengemas suatu bertita atau pengetahuan dan 

menyampaikan suatu pesan dakwah melalui buku 

“Allah Tidak Cerewet Seperti Kita” Karya Emha 

Ainun Nadjib. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 

pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam 

Negeri Walisongo.  

D. Tinjauan Pustaka 

1. Skripsi Nurul Khairiyah Ulya Simamora tahun 2018 yang 

berjudul “Konsep Tauhid Syaikh Muhammad bin Abdul 

Wahhab” tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konsep tauhid Syaikh Muhammad bin Abdul 

Wahhab, pengertian Tauhid, latar belakang pemikirannya. 

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library Research) 

data-data yang digunakan yaitu karya-karya Muhammad 

bin Abdul Wahhab tentang Tauhid yang menjadi buku 

pokok dalam pembuatan karya ilmiah ini serta buku 

tambahan yang menjadi rujukan yaitu karya-karya yang 

berkaitan tentang judul karya ilmiah tersebut. Penelitian ini 

menganalisis data yang telah terkumpul menggunakan 

analisis kualitatif, yaitu prosedur penilaian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

berupa pemikiran serta perilaku yang dapat diamati. Hasil 

dari penenlitian ini menunjukkan bahwa Konsep Tauhid 
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Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab Yaitu membahas 

tentang tentang pelaku dosa besar, kesyirikan, kerusakan 

Tauhid lainnya, berdasarkan Al Qur’an dan Hadis, dan 

Syaikh membagi konsep Tauhid nya menjadi 3, yaitu 

Tauhid rububiyah, Tauhid uluhiyah, dan Tauhid Asma 

wasifat.  Perbedaan dari penelitian ini adalah penggunaan 

analisis kualitatif. 

2. Skripsi Devi Maharani Tasti tahun 2020 yang berjudul 

“Budaya Islam dan Ketauhidan Dalam Buku Pandangan 

Hidup Muslim Karya Hamka” . Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana Budaya Islam dan 

Ketauhidan Dalam Buku Pandangan Hidup Muslim Karya 

Hamka. Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis 

adalah kepustakaan (library research). Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content 

analysis). hasil penelitian yang penulis lakukan, budaya 

Islam terbagi menjadi tiga yaitu, kebudayaan yang tidak 

bertentangan dengan Islam, kemudian kebudayaan yang 

sebagian unsurnya bertentangan dan direkontruksi menjadi 

Islami, selanjutnya kebudayaan yang bertentangan dengan 

Islam. Dan mengenai ketauhidan yaitu, tauhid rububiyah 

dan asma wa’ sifat. Tauhid Rububiyah artinya 

mentauhidkan segala apa yang dilakukan Allah SWT, baik 

mencipta, memberi rizki, menghidupkan dan mematikan, 

serta mengimani bahwasanya Dia adalah Raja, Penguasa 

dan Rabb Yang mengatur segala sesuatu. Dan Tauhid 

Asma’ Wa Sifat artinya beriman kepada nama – nama 

Allah dan sifat-sifatnya, sebagaimana yang diterangkan 
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dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasul- Nya menurut apa yang 

pantas bagi Allah tanpa ta’wil dan ta’thil, tanpa takyif, dan 

tamtsil. Persamaan dengan penelitian ini menggunakan 

metode analisis isi. Perbedaannya peneliti ini mencari 

budaya islam ketauhidan dalam buku, dan tidak berfokus 

pada tauhid saja. 

3. Skripsi Ahmad Rois Al-Anshori tahun 2019 yang berjudul 

“Analisis isi pesan dakwah Dalam Lirik Lagu Percayalah 

karya Last Child Band” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara keseluruhan yang ada didalam lirik lagu 

pecayalah karya band Last Child. Pendekatan penelitian 

yang digunakan disini adalah pendekatan kualitatif. Pesan 

dakwah dalam lirik lagu percayalah yang menggunakan 

Analisis isi content analysis. Hasil penlitian ini 

menggunakan analisis isi content analysis Ketiga unsur 

tersebut dipisah agar mempermudah penulis untuk 

melakukan penafsiran yang ada didalam lirik lagu 

percayalah. Dengan mengetahui pesan-pesan yang ada 

dalam lirik lagu percayalah setiap orang akan mengetahui 

isi pesan yang disampaikan berupa Aqidah, Akhlaq, 

Syariah. Perbedaannya peneliti ini menggunakan lagu 

sebagai media untuk diteliti. 

4. Skripsi Basitha Kristi Rosyida tahun 2021 yang berjudul 

“Pesan Dakwah KH. Hasan Abdullah Sahal Dalam Lagu 

Kembalilah” tujuan dari penelitian ini mengkaji tentang 

bagaimana pesan dakwah KH Hasan Abdullah Sahal dalam 

Lagu Kembalilah dilihat dari tiga dimensi wacana, yaitu 

teks, praktik wacana, dan sosiokultural. Pendekatan 
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penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan model 

analisis teks wacana kritis Norman Fairclough. Hasil dari 

penelitian ini adalah Lagu Kembalilah terdapat pesan 

dakwah. Pesan dakwah tersebut meliputi pesan akidah, 

syariah, dan akhlak. Pesan dakwah Lagu Kembalilah 

ditinjau dari aspek dimensi teks yaitu ditemukan bahwa 

antar bait lirik Lagu Kembalilah berkaitan satu sama lain. 

Berdasarkan dimensi praktik wacana memperlihatkan 

bahwa teks diproduksi berkaitan dengan keadaan yang 

terjadi saat lagu diciptakan, yaitu pandemi Covid-19. Dari 

aspek konsumsi teks Lagu Kembalilah mengingatkan 

manusia atas dosa kufur nikmat. Dimensi sosiokultural 

adalah saat Lagu Kembalilah dirilis kondisi kehidupan 

masyarakat mengalami banyak perubahan, mulai dari 

sosial, kesehatan, hingga ekonomi. Persamaan dari 

penelitian ini adalah mencari pesan dakwah. Tapi 

perbedaannya penelitian ini menggunakan lagu dan hanya 

berfokus dengan pesan dakwah saja. 

5. Skripsi Ayu Handayani tahun 2021 yang berjudul “Pesan 

Dakwah Dalam Buku Ketika Tuhan Tak Lagi Dibutuhkan 

Karya Ahmad Rifa’I Rif’an”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pesan dakwah dalam buku Ketika Tuhan Tak 

Lagi Dibutuhkan. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa dokumentasi. Untuk menganalisis data, penulis 

menggunakan analisis wacana yang dikembangkan oleh 

Teun A. Van Dijk yang membagi wacana menjadi tiga 

tingkatan, yaitu struktur makro, superstruktur dan struktur 
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mikro. Penelitian ini menghasilkan beberapa kandungan 

pesan dakwah dalam buku Ketika Tuhan Tak Lagi 

Dibutuhkan. (1) Pesan dakwah akidah meliputi beriman 

kepada Allah SWT, beriman kepada Kitab Allah (Al-

qur’an), beriman kepada hari akhir (kiamat) dan ikhtiar. (2) 

Pesan dakwah syari’ah meliputi rukun Islam (syahadat, 

shalat, zakat, puasa dan haji), membaca Al-qur’an, berdo’a, 

bersedekah dengan khlas, dan saling menasehati. (3) Pesan 

dakwah akhlak meliputi rendah hati, sabar, berbakti dan 

memuliakan orang tua dan selalu bersyukur. Persamaannya 

penelitian ini menggunakan buku untuk jadi objek yang 

diteliti. 

 

E. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji buku karya 

Emha Ainun Nadjib yang berjudul “Allah Tidak Cerewet 

Seperti Kita” sebagai subjek penelitian.  

Metode penelitian merupakan tahapan yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data, yang 

digunakan untuk memperoleh segala sesuatu yang haris di 

ketahui. Karya ilmiah yang dikaji oleh peneliti dapat berupa 

karya yang sistematis dan dapat di pertanggungjawabkan 

kebenarannya, sedangkan di dalam penulisan karya tulis ini 

peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut : 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, menurut Moleong (1998) penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang untuk mencari hasil data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau ucapan dari orang-orang 

dan perilaku seseorang atau sekelompok manusia yang 

dapat diamati. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, 

artinya bahwa data-data yang di kumpulkan berupa kata-

kata bukan berupa angka (Moleong, 1998) 

2. Definisi Konseptual 

Konsep Konsepsional adalah definisi guna 

menjelaskan konsep dengan kata-kata. Adapun yang 

menjadi objek dari konsep penelitian ini adalah Pesan 

Dakwah Tentang Tauhid didalam buku “Tuhan Tidak 

Cerewet Seperti kita.. 

a. Pesan dakwah tentang tauhid dalam buku “Allah 

Tidak Cerewt Seperti Kita” karya Emha Ainun 

Nadjib. Terdapat tiga jenis tauhid di dalam buku ini. 

Ibnu Taimiyah membagi tauhid menjadi tiga bagian: 

1. Tauhid Rububiyyah 

Gambaran dalam mengesakan Tuhan 

yang dibagi dalam 3 macam yaitu kepemilikan 

(Al-Mulk), penciptaan (Al-Khalq), dan pengaturan 

(Al-Tadbir). Maksudnya adalah hanya Allah-lah 

Tuhan yang menciptakan alam semesta dan 

semua isinya.  
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2. Tauhid Uluhiyah 

Gambaran dalam mengesakan Tuhan 

dalam bentuk ibadah. Allah adalah satu-satunya 

Dzat yang wajib disembah. Ibnu Taimiyah 

membedakan antara dua kalimat “Al-Rabb” dan 

“Al-Llah” dan kedua kata itu memiliki makna 

yang sama yaitu Tuhan. Menurut Ibnu Taimiyah 

dua kata itu memiliki makna yang bersinonim, 

“Al-Rabb” artinya Dialah Dzat yang menciptakan 

dan mengatur semua jalan hidup manusia hanya 

untuk menuju jalan yang lurus (Al-Shirath Al-

Mustaqim). Sedangkan “Al-Llah” mempunyai 

arti Dialah Dzat yang berhak disembah dan di 

Tuhankan dengan rasa cinta, keihlasan, pasrah 

dan mengagungkan. 

3. Tauhid Asma Wa Shifat 

Ibnu Taimiyah memaknai tauhid asma 

wa shifat adalah nama-nama dan sifat-sifat Allah 

yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an 

sebagaimana Dia menamai dan mensifati diri-

Nya sendiri tanpa penjelasan dan kesamaan 

dengan ciptaan-Nya, tanpa harus ada dalam 

hitungan. Dialah Tuhan yang Maha sempurna. 

 

b. Buku 

Buku adalah bentuk media komunikasi cetak. 

Menurut Moh. Ali Aziz buku adalah kumpulan kertas 
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atau bahan lainnya yang dijilid menjadi satu pada 

salah satu ujungnya dan berisi tulisan atau gambar. 

Setiap sisi dari sebuah lembaran kertas pada buku 

disebut sebuah halaman. Pecinta buku biasanya 

dijuluki sebagai seorang bibliofil atau kutu buku.9 

Buku dapat diartikan sebagai sejumlah pesan tertulis 

yang bisa jadi memuat banyak pesan dan memiliki 

arti bagi masyarakat luas, di peruntunkan untuk 

pengetahuan publik terhadap sesuatu, serta direkam 

dalam bahasa yang tidak mudah hancur dan mudah 

dibawa. Tujuan upertamanya memberi penerangan 

atau pencahayaan, penyajikan dan menjelaskan, serta 

mengabadikan sesuatu dan menempatkan ke tempat 

lain pengetahuan dan informasi di tengah masyarakat 

dengan memerhatikan kemudahan dan penampilan. 

Dapat disimpulkan bahwa buku yaitu kumpulan 

kertas yang dijadikan satu, berisi sumber informasi 

secara tertulis serta ada yang bertanggungjawab 

terhadap isi yang dikandungnya.  

 

 

 

3. Sumber Dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian adalah, subjek dari 

mana data bisa diperoleh. Sumber data dapat berupa 

orang, buku, dokumen, dan sebagainya. Sumber data ini 

                                                             
9 Aziz M. A. Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009) 
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merupakan salah satu hal yang paling penting dalam 

sebuah penelitian. Data penelitian merupakan kunci 

utama penelitian dapat dilaksanakan dengan baik (Arifin, 

2011) 

Data primer adalah data yang berasal dari sumber 

asli atau pertama, maksudnya data yang diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada 

subjek sebagai sumber informasi yang dicari.10  

Sumber data primer dalam penelitian ini yakni 

buku “Allah Tidak Cerewet Seperti Kita” Karya Emha 

Ainun Nadjib. Buku dengan ketebalan 240 halaman yang 

akan dijadikan obyek penelitian berkaitan dengan pesan 

dakwah di dalamnya, atau variabel yang berupa catatan, 

buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya. 

Dalam hal ini penulis mengumpulkan data buku Karya 

Emha Ainun Nadjib dan buku-buku pendukung lain yang 

ada kaitannya. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

skripsi ini adalah metode dokumentasi, yaitu dengan 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan 

                                                             
10 Azwar, Saiful. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) 
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sebagainya.11 Dalam hal ini penulis mengumpulkan data 

buku Karya Emha Ainun Nadjib yang berjudul “Allah 

Tidak Cerewet Seperti Kita” 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain12.  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis isi (content analysis). Analisis isi 

(content analysis) adalah teknik penelitian untuk 

membuat inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan 

sahih data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis 

isi berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi. 

Logika dasar dalam komunikasi, bahwa setiap 

komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal 

komunikasinya, baik berupa verbal maupun nonverbal 

(Bungin, 2012) 

                                                             
11 Arikunto. Produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1998) 
12 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif R&B. (Bandung, 
Alfabeta, 2012) 
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Langkah awal yang penting dalam analisis isi 

ialah menentukan unit analisis. Yang dimaksud dengan 

unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu yang 

diperhitungkan sebagai subyek atau sasaran penelitian 

(sasaran yang dijadikan analisis atau fokus yang diteliti). 

Unit analisis suatu penelitian dapat berupa benda, 

individu, kelompok, wilayah, dan waktu tertentu sesuai 

dengan fokus penelitiannya. Dalam penelitian ini, unit 

analisisnya berupa isi buku dengan mengetahui isi pesan 

dakwah tentang tauhid dalam buku Allah Tidak Cerewet 

Seperti Kita. 

Untuk lebih lanjut memahami prosedur penelitian 

analisis isi dengan kedua pendekatan sebagaimana 

dijelaskan di atas, Krippendorff memberikan gambaran 

mengenai tahapan-tahapan yang ada di dalam penelitian 

ini. 

a. Untizing (Penguntitan) adalah upaya untuk 

mengambil data yangbtepat dengan kepentingan 

penelitian yang mencakup teks, gambar, suara, 

dan data-data lain yang dapat diobservasi lebih 

lanjut. Dalam penelitian ini peneliti akan 

mengambil beberapa data berupa teks dalam buku 

“Allah Tidak Cerewet Seperti Kita” untuk 

mendapatkan apa yang diteliti. Karena penelitian 

ini membahas tentang tauhid, maka yang di ambil 

dalam buku ini hanya kalimat yang menjelaskan 

tentang apa itu tauhid. 
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b. Sampling (Penyamplingan) adalah cara analisis 

untuk menyederhanakan penelitian dengan 

membatasi observasi yang merangkum semua 

jenis unit yang ada. Dalam buku “Allah Tidak 

Cerewet Seperti Kita” ada beberapa bab yang 

membahas tentang tauhid, karena sifatnya umum, 

maka peneliti akan memilih lebih sesifik apasaja 

yang akan di ambil untuk kebutuhan penelitian. 

c. Reducing (Pengurangan) tahap ini dibutuhkan 

untuk pembuatan data yang lebih tepat. Dalam 

penelitian ini, banyak yang mengandung apa itu 

tauhid, namaun peneliti hanya akan mengambil 

yang intinya saja dan lebih mengarah ke tiga 

tauhid yang menjadi pokok utama dalam 

penelitian ini. 

d. Abdutively inferring (pengambilan simpulan) 

tahap ini mencoba menganalisa data lebih jauh, 

yaitu dengan mencari makna data unit-unit yang 

ada. Dalam tahap ini [eneliti akan mengerucutkan 

lagi apa yang menjadi pokok bahasan. 

Menganalisis dan menyimpulkan apa yang akan 

di ambul, dilengkapi teori, dan konsep yang 

memiliki keabsahan dalam dunia akademis. 

e. Narating (Penarasian) merupakan tahap yang 

terakhir. Narasi merupakan upaya untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Dalam tahap ini 

peneliti akan memberikan jawaban dalam 

rumusan masalah yang peneiliti ambil dari awal. 
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Menganalisa lebih jelas untuk menemukan 

jawaban dari pertanyaan yang sudah dibuat dari 

awal. 

Unit analisis secara sederhana dapat digambarkan 

sebagai bagian apa dari isi yang kita teliti dan kita pakai 

untuk menyimpulkan isi dari suatu teks. Krippendorff 

mendefinisikan unit analisis sebagai apa yang 

diobservasi, dicatat dan dianggap sebagai data, 

memisahkan menurut batas-batasnya dan 

mengidentifikasi untuk analisis berikutnya.  

Aldal beberalpal malcalm unit alnallisis isi yalitu : 

a. Unit Fisik 

Unit yalng begitu jelals wujud secalral fisik, 

sehinggal kaldalng-kaldalng meralsal tidalk palntals 

untuk dijaldikaln unit. Aldal ukuraln-ukuraln fisik 

yalng membaltalsi, seperti palnjalng, volume, walktu, 

besalr ukuraln, bukaln menurut informalsi yalng 

dibalwalnyal. 

 

b. Unit Sintalksis 

Secalral allalmialh berkalitaln dengaln taltal 

balhalsal sualtu medial komunikalsi. Unit ini tidalk 

memerlukaln keputusaln tentalng malknal. Kaltal 

aldallalh unit pencaltaltaln yalng palling kecil daln 

sejaluh menyalngkut kehalndallaln, kaltal kaltal 
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merupalkaln unit pencaltaltaln yalng palling alwalm 

dallalm dokumen-dokumen tertulis. 

c. Unit Referensi 

Didefinisikaln dengaln objek, peristiwal, 

oralng, tindalkaln, negalral, altalupun ide tertentu yalng 

dirujuk oleh sebualh ungkalpaln. Unit referensi 

salngalt diperlukaln jikal alnallisis ditujukaln untuk 

menggalmbalrkaln balgalimalnal sebualh gejallal yalng 

aldal dipotret. 

d. Unit Proposisionall 

Saltu calral untuk menggalmbalrkaln unit 

yalng algalk kompleks dengaln menuntut unit 

tersebut mempunyali struktur tertentu. Bentuk 

pengintialn sebualh kallimalt yalng kompleks 

menjaldi unit proposisionall merupalkaln dalsalr 

untuk melalkukaln alnallisis pernyaltalaln. 

e. Unit Temaltik 

Diidentifikalsi dengaln kesesualialnnyal 

dengaln definisi strukturall tentalng isi cerital, 

penjelalsaln, daln interpretalsi. Unit ini dibedalkaln 

saltu salmal lalin altals dalsalr konseptuall daln 

dikontralskaln dengaln balgialn balhaln yalng talk 

relevaln yalng malsih tersisal berdalsalrkaln sifalt 

strukturallnyal. Unit temaltik menuntut aldalnyal 

pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng balhalsal 

sumber dengaln semual coralk daln nualnsal malknal 

daln isinyal. Sering pembalcal alwaln dalpalt 

mengenalli temal denngaln mudalh, tetalpi paldal 
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umumnyal merekal sulit mengidentifikalsi secalral 

halndall. Unit temaltik paldal umumnyal digunalkaln 

untuk alnallisis terhaldalp cerital ralkyalt 

(Krippendorff, 1991) 

Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln unit temaltik. 

Penulis membalcal semual isi buku Tuhaln Tidalk Cerewet Seperti 

Kital daln menyimpulkaln alpal yalng malsuk dallalm bentuk-bentuk 

pesaln dalkwalh taluhid. 

 

F. Sistemaltikal Penulisaln Skripsi  

Sistemaltikal penulisaln skripsi merupalkaln balgialn 

penting dallalm sualtu penelitialn sebalb mempunyali fungsi 

sebalgali galmbalraln umum poin-poin yalng aldal paldal isi 

sebualh penelitialn. 

Balb I: Pendalhulualn 

Balb ini peneliti memalpalrkaln laltalr belalkalng, 

rumusaln malsallalh, tujualn daln malnfalalt penelitialn, 

tinjalualn pustalkal, metode penelitialn, daln 

sistemaltikal penulisaln skripsi. 

Balb II: Pesaln Dalkwalh, Taluhid daln Buku 

Balb ini peneliti menguralikaln teori yalng terdiri 

dalri pesaln dalkwalh, taluhid daln buku 

Balb III: Galmbalraln umum buku Alllalh Tidalk Cerewet 

Seperti Kital 

Balb ini alkaln mendiskripsikaln tentalng galmbalraln 

umum obyek penelitialn terkalit deskripsi buku, 
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sinopsis buku daln pembalhalsaln tentalng dalkwalh 

daln taluhid yalng terkalndung dallalm buku Alllalh 

Tidalk Cerewet Seperti Kital kalryal Emhal Alinun 

Naldjib 

Balb IV: Pesaln Dalkwalh Tentalng Taluhid Dallalm Buku 

“Alllalh Tidalk Cerewet Seperti Kital” Kalryal Emhal 

Alinun Naldjib 

Balb ini merupalkaln balgialn alnallisis tentalng pesaln 

dalkwalh tentalng taluhid yalng terdalpalt dallalm buku 

Alllalh Tidalk Cerewet Seperti Kital dengaln 

menggunalkaln alnallisis isi. 

Balb V: Penutup 

Balb ini berisi tentalng kesimpulaln halsil penelitialn 

daln salraln-salraln sebalgali malsukaln penelitialn daln 

kaltal penutup. Aldalpun balgialn alkhir dallalm skripsi 

ini berisi dalftalr pustalka. 
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BAlB II 

PESAlN DAlKWAlH, TAlUHID DAlN BUKU 

A. Pesaln Dalkwalh 

1. Pengertialn Pesaln Dalkwalh 

Pesaln dallalm balhalsal Inggris bialsalnyal dialrtikaln 

dengaln kaltal malssalge, content altalu informaltion. Pesaln 

dalpalt disalmpalikaln dengaln secalral lalngsung altalu dallalm 

sebualh pertemualn bisal jalugal melallui medial komunikalsi 

sepeeti buku dal lalinnyal. Isi pesaln dalkwalh dalpalt berupal 

ilmu pengetalhualn, hiburaln, informalsi, nalsihalt altalu 

meyalkinkaln seseoralng terhaldalp sesualtu.13 Pesaln aldallalh 

informalsi yalng disalmpalikaln untuk penerimal pesaln, pesaln 

ini dalpalt berupal pesaln verball malupun nonverball.14 Pesaln 

secalral verball bisal berupal sebualh tulisaln seperti suralt, 

maljallalh, buku, memo. Sedalngkaln pesaln yalng lisaln altalu 

secalral lalngsung dalpalt berupal percalkalpaln taltalp mukal, 

percalkalpaln melallui telepon, raldio, daln sebalgalinyal. Pesaln 

non verball dalpalt berupal isyalralt, geralkaln baldaln, ekspresi 

mukal daln naldal sualral.  

Sedalngkaln kaltal dalkwalh beralsall dalri kaltal balhalsal 

Alralb دعوة-يدعو -دعا yalng beralrti menyeru, memalnggil, 

mengaljalk, mengundalng (Malhmud Yunus, 1973: 127) 

Kaltal dalkwalh secalral etimologis jugal bisal digunalkaln 

                                                             
13 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2010), hal. 24. 
14 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2005), hal. 63. 
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dallalm alrti mengaljalk kepaldal kebalikaln yalng di tunjukkaln 

untuk Alllalh, palral Nalbi daln Ralsul sertal oralng-oralng yalng 

berimaln daln beralmall shalleh.15 Kaltal dalkwalh yalng 

mengaljalk kepaldal kebalikaln alntalral lalin disebutkaln dallalm 

QS. all-Balqalralh(2): 221 :  

ا الِىَ الجَْـنَّةِ وَا  ُ يدَْعُوْْۤ لَّهُمْ يتَذَكََّرُوْنَ وَيبُيَ نُِ اٰيٰتهِ  لِلنَّا سِ لعََ  ۚ   ذْنهِ   لْمَغْفِرَةِ باِِ وَا للّٰه  

 

 “..Daln Alllalh mengaljalk ke syurgal daln almpunaln 

dengaln izin-Nyal, daln Alllalh meneralngkaln alyalt-alyalt-Nyal 

(perintalh-perintalh-Nyal) kepaldal malnusial supalyal merekal 

mengalmbil pelaljalraln.” 

 

Pesaln dalkwalh aldallalh semual keteralngaln yalng 

bersumber dalri All-Quraln daln Haldist balik secalral tertulis 

malupun bentuk pesaln-pesaln (risallalh).16 Sedalngkaln yalng 

dimalksud pesaln-pesaln dalkwalh itu sendiri sebalgalimalnal 

yalng digalriskaln di dallalm All-quraln merupalkaln pernyaltalaln 

malupun pesaln (risallalh) All-quraln daln Haldist yalng 

diyalkini sudalh meralngkum keseluruhaln alspek dalri setialp 

tindalkaln daln semual urusaln malnusial di dunial. Tidalk aldal 

saltu nalsib seoralng muslim yalng bisal lepals dalri sorotaln 

daln jalngkalualn All-quraln daln Haldist ini.17 

                                                             
15 Muhammad Qodaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, (Pasuruan: Qiara 
Media, 2019), hal. 2. 
16 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), 
cet. Ke-1, h.43 
17 Hafizh Dasuki. Dkk., Al-qura’an dan Terjemahannya, (Bandung : Gema 
Risalah Press), h. 43 
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Dallalm penyalmpalialn pesaln dalkwalh daln 

menghalsilkaln altalu tidalknyal sualtu dalkwalh untuk 

mencalpali salsalraln, alpalbilal juru dalkwalh (dali) jugal 

menjallalnkaln morall daln etikal islalm, yalng ditunjukaln oleh 

kaldalr keimalnaln daln ketalkwalalnnyal dilalkukaln benalr di 

kehidupaln sehalri-halri. Morall daln etikal paldal dalsalrnyal 

bukalnlalh sesualtu yalng dipalksalkaln dalri lualr, melalinkaln 

daltalng dalri dallalm kesaldalraln diri altals dalsalr sistem nilali 

yalng ditentukaln oleh pengallalmaln baltin daln sumber 

budalyal seseoralng di lingkungaln malsyalralkalt.18 

Mengenali Risallalh Alllalh ini. Moh Naltsir 

membalginyal dallalm tigal balgialn pokok yalitu : 

1. Menyempurnalkaln hubungaln malnusial dengaln, 

khalliq, halblum minalllalh 

2. Menyempurnalkaln hubungaln malnusial dengaln 

sesalmal malnusial, halblum minalnnals 

3. Mengaldalkaln keseimbalngaln (talwalzun) alntalral 

kedualnyal19 

Dengaln demikialn dalpalt dialrtikaln balhwal pesaln-

pesaln altalu malteri-malteri dalkwalh halrus salmpali kepaldal 

mald’u altalu objek dalkwalh, aldalpun pesaln dalkwalh menurut 

Walrdi Balchtialr dallalm bukunyal Metodologi Penelitialn 

Ilmu Dalkwalh, pesaln-pesaln dalkwalh yalng bersumber dalri 

                                                             
18 Hamdan Daulay, Dakwah ditengah persoalan Budaya dan Politik, (PT : 
Kurnia Kalam Semesta, 2001) hlm. 4 
19 M. Natsir, Fiqhud Dakwah, ( Jakarta: Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia. 
1997) hlm. 36 
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All-Qur’a ln daln Haldist dalpalt dikaltegorisalsikaln menjaldi 

pesaln alqidalh, pesaln alkhlalk daln pesaln syalrialh.20 

Dalkwalh aldallalh kewaljibaln balgi setialp umalt 

muslim untuk melalksalnalkalnnyal, kalrenal dalkwalh 

merupalkaln inti daln sumber keberhalsilaln Islalm. Dengaln 

dalkwalh, aljalraln Islalm dalpalt tersebalr secalral menyeluruh 

daln raltal dallalm malsyalralkalt, yalng dimulali paldal zalmaln 

Ralsulullalh Salw. Kemudialn dilalnjutkaln oleh palral salhalbalt-

salhalbaltnyal, daln seterusnyal di lalnjutkaln oleh generalsi 

sesudalhnyal salmpali sekalralng ini. Perintalh untuk 

melalksalnalkaln dalkwalh dijelalskaln beberalpal lalfaldz altalu 

petunjuk, balik dalri All-qur’a ln malupun Haldist. Perintalh 

dalri Allquraln alntalral lalin dijelalskaln dallalm QS. Alli Imraln 

(3): 104: 

 

ةٌ يَّدْعُوْنَ اِلىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُوْنَ باِ لْمَعْرُوْفِ وَينَْهَوْنَ عنَِ الْمُنْكَرِ  نْكُمْ امَُّ  وَلْتكَُنْ م ِ

همُُ الْمُفْلِحُوْنَ  وَاُ ولٰٰٓئكَِ  ۚ    

 

Terjemalhnyal: “Daln hendalklalh aldal di alntalral 

kalmu segolongaln umalt yalng menyeru kepaldal kebaljikaln, 

menyuruh kepaldal malkruf daln mencegalh dalri yalng 

mungkalr. Merekal oralng-oralng yalng beruntung.” QS. Alli 

Imraln (3): 104:21 

 

 

                                                             
20 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1997), h. 33-34 
21 Ibid, hal 28. 
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2. Jenis-jenis pesaln dalkwalh 

 

Sumber dalkwalh paldal dalsalrnyal aldal dual, yalitu 

Allqur’a ln daln Haldist. Nalmun, Alli Alziz menyebutkaln 

kallalu pesaln dalkwalh yalng utalmal itu All-qur’a ln daln Haldist, 

daln pesaln talmbalhaln altalu penunjalng di almbil dalri selalin 

All-qur’a ln daln Haldist.22 

a. Alyalt-alyalt All-qur’a ln 

Menurut pendalpalt palral Ulalmal’ suralt All-Faltihalh 

merupalkaln ringkalsaln dalri All-qur’a ln. Yalng beralrti 

memalhalmi malknal suralt All-Faltihalh jugal bisal di malknali 

memalhalmi isi Allqur’aln itu sendiri. Dallalm suralt All-

Faltihalh mengalndung tigal pokok pesaln dalkwalh yalitu 

alkidalh (alyalt 1-4), ibaldalh (alyalt 5-6), daln mualmallalh (alyalt 

7). Balgialn-balgialn tersebut aldallalh pokok aljalraln algalmal 

Islalm. 

b. All-Haldist 

Haldist aldallalh segallal hall yalng di lalkukaln oleh 

Nalbi Muhalmmald Salw. Dalri ucalpaln, perbualtaln, ketalaltaln, 

sifalt balhkaln ciri fisiknyal. Dallalm pengutipaln haldist jugal 

memperlukaln balnyalk pertumbalngaln, kalrenal haldist 

tersebut halrus shalhih daln jelals sialpal yalng 

meriwalyaltkalnnyal. Malkal dalri itu, pendalkwalh halrus teliti 

sertal memalhalmi dengaln jelals alpal malksud dalri haldist 

tersebut. 

 

                                                             
22 Lihat Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah cet. ke-4, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015) hal. 218 



29 
 

c. Pendalpalt palral salhalbalt Nalbi Muhalmmald Salw. 

Proses kedekaltaln salhalbalt Nalbi Muhalmmald daln 

jugal balgalimalnal merekal belaljalr dalri setialp hall yalng di 

lalkukaln Nalbi Muhalmmald secalral lalngsung jugal bisal 

membualt pendalpalt palral  Salhalbalt di jaldikaln sebalgali 

sumber pesaln dalkwalh. Definisi salhalbalt Nalbi dibalgi 

menjaldi dual, yalitu salhalbalt senior (kibalr all-shalhalbalh) 

aldallalh salbalhalt yalng di ukur dalri malsuk islalm, perjualngaln 

daln kedekaltalnyal dengaln Nalbi Muhalmmald Salw. Daln 

salhalbalt junior (shigalr all-shalhalbalh) aldallalh salhalbalt yalng 

halmpir semual perkaltalalnnyal dallalm kitalb haldist yalng 

beralsall dalri salhalbalt senior. 

d. Pendalpalt palral Ulalmal’ 

Aldal dual jenis pendalpalt nalbi yalng pertalmal 

pendalpalt yalng sudalh disepalkalti (all-muttalfalq ‘allalih) daln 

pendalpalt yalng malsih di perselisihkaln (all-mukhtallalf fih) 

pendalpalt utalmal nilalinyal lebih tinggi dalripaldal pendalpalt 

yalng kedual. Terhaldalp pendalpalt ulalmal yalng nalmpalknyal 

berseberalngaln, perlu melalkukaln kompromi (all-jalm’u) 

altalu memilih yalng lebih kualt alrgumentalsinyal (all-talrjih) 

altalu memilih yalng palling balik nilali malnfalaltnyal 

(malshlalhalh). 

 

e. Halsil penelitialn ilmialh 

Halsil penelitialn dalpalt menjaldi sallalh saltu sumber 

dalri pesaln dalkwalh.kalrenal sebalgialn besalr halsil penelitialn 

ilmialh membalntu memalhalmi alyalt-alyalt All-Qur’aln. 

Malsyalralkalt modern salngalt menghalrgali halsil dalri 
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penelitialn, balhkaln beberalpal oralng lebih mempercalyalinyal 

dalripaldal kitalb suci. Hall ini terjaldi kalrenal sifalt dalri 

penelitialn ilmialh aldallalh relaltif. Nilali kebenalralnnyal dalpalt 

berubalh daln reflektif kalrenal mencerminkaln reallitalnyal. 

f. Kisalh daln pengallalmaln telaldaln 

Ketikal pendalkwalh kuralng tertalrik daln kuralng 

yalkin terhaldalp pesaln dalkwalh, merekal alkaln mencalri hall-

hall yalng bisal memperkualt alrgumentalsinyal. Sallalh saltunyal 

menceritalkaln sebualh pengallalmaln seseoralng altalu pribaldi 

pendalkwalh yalng terkalit dengaln topik. 

g. Berital daln peristiwal 

Pesaln dalkwalh bisal berupal berital sualtu kejaldialn. 

Peristiwalnyal lebih di tonjolkaln dalripaldal pelalkunyal. 

enurut istilalh ‘Ilmu all-Ballalghalh’ dalpalt benalr altalu dustal. 

Berital dikaltalkaln benalr jikal sesuali dengaln falktal. Jikal tidalk 

sesuali, disebut berital bohong. Halnyal berital yalng diyalkini 

kebenalralnnyal yalng dalpalt dijaldikaln pesaln dalkwalh. 

h. Kalryal Salstral 

Ketikal ditunjalng dengaln kalryal salstral yalng 

berbobot altalu memiliki kuallitals tinggi, pesaln dalkwalh 

alkaln terlihalt lebih indalh daln menalrik. Kalryal salstral ini 

dalpalt berupal: syalir, puisi, palntun, lalgu, daln sebalgalinyal. 

i. Kalryal Seni 

Kalryal seni memualt nilali keindalhaln yalng tinggi. 

Jikal dallalm kalryal salstral yalng digunalkaln aldallalh 

komunikalsi verball (diucalpkaln), disisi lalin kalryal seni 

lebih balnyalk mengutalralkaln komunikalsi nonverball 

(diperlihaltkaln). 
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3. Unsur-unsur dalkwalh 

Unsur dalkwalh aldallalh balgialn dalri keseluruhaln unsur 

yalng shalrus aldal di setialp kegialtaln dalkwalh. Unsur-unsur 

tersebut aldallalh dal’I (pelalku dalkwalh), mald’u (mitral 

dalkwalh), malddalh (malteri dalkwalh), walsilalh (medial 

dalkwalh), thalriqalh (metode dalkwalh), daln altsalr (efek 

dalkwalh).23 

a. Dal’I  (pelalku dalkwalh) 

Dal’I aldallalh oralng yalng melalkukaln dalkwalh, balik 

lisaln malupun tulisaln altalupun perbualtaln balik secalral individu, 

kelompok altalu berbentuk orgalnisalsi altalu lembalgal. Dal’i 

aldallalh pelalku yalng alktif, sementalral mald’u halnyal sebalgali 

pihalk yalng palsif. Dal’i halrus lebih balnyalk mengetalhui 

tentalng alpal yalng alkaln di salmpalikaln dalri paldal mald’u, 

malksudnyal seoralng dal’i halrus talhu alpal yalng disaljikaln dallalm 

dalkwalhnyal daln malmpu memberikaln solusi terhaldalp 

malsallalhyalng dihaldalpi oleh mald’u, begitupun dengaln 

talhalpaln yalng digunalkaln untuk pedomaln daln perilalku mald’u 

tidalk sallalh daln tidalk keliru. Aldal beberalpal kriterial yalng halrus 

dimiliki seoralng dal’i untuk membualtnyal menjaldi seoralng 

dal’i profesionall yalng malmpu memecalhkaln malsallalh mald’u-

nyal sesuali dengaln balgalimalnal permalsallalhaln daln alpal saljal 

yalng dihaldalpi oleh objek dalkwalh. Aldalpun sifalt-sifalt penting 

yalng halrus dimiliki oleh seoralng dal’i secalral umum, yalitu: 

                                                             
23 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 43. 
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1) Mendallalmi All-qur’a ln daln Haldist, sejalralh 

kehidupaln Ralsullalh daln khulalfalurralsyidin. 

2) Memalhalmi kealdalaln malsyralkalt yalng alkaln 

dihaldalpi. 

3) Beralni dallalm mengungkalpkaln kebenalraln kalpaln 

pun daln di malnal pun. 

4) Ikhlals dallalm melalksalnalkaln tugals dalkwalh talnpal 

tergiur oleh nikmalt malteri yalng halnyal 

sementalral. 

5) Saltu kaltal dallalm perbualtaln. 

6) Terjaluh dalri hall-hall yalng menjaltuhkaln halrgal 

diri. 

b. Mald’u (mitral dalkwalh) 

Mald’u yalitu objek malnusial yalng menjaldi salsalraln 

dalkwalh altalu penerimal dalkwalh, balik sebalgali individu 

malupun kelompok, balik beralgalmal Islalm altalu tidalk. Kepaldal 

mald’u yalng belum beralgalmal Islalm, altalu tidalk palhalm 

tentalng alpal itu islalm, dalkwalh mengaljalk merekal algalr tertalrik 

daln malu megikuti algalmal Islalm. Sedalngkaln kepaldal mald’u 

yalng telalh beralgalmal Islalm, dalkwalh bertujualn untuk 

meningkaltkaln kuallitals imaln, Islalm daln ihsaln. 

c. Malddalh (malteri/isi pesaln dalkwalh), 

Malteri altalu malddalh dalkwalh aldallalh malsallalh isi 

pesaln altalu malteri yalng disalmpalikaln dal’i kepaldal mald’u.  

Secalral umum, pesaln dalkwalh aldal tigal malcalm yalng sesuali 

dengaln inti aljalraln algalmal Islalm. Aldal sallalh saltu Haldist yalng 

menceritalkaln balhwal mallalikalt Jibril pernalh bertalnyal kepaldal 

Nalbi Muhalmmald Salw. Pertalnyalaln mallalikalt Jibril. Kepaldal 
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Nalbi Muhalmmald Salw. aldallalh tentalng Imaln, Islalm daln 

Ihsaln, lallu nalbi menjalwalbnyal saltu persaltu dengaln penjelalsaln 

yalng mudalh di mengerti. Suralt all-Faltihalh jugal mengalndung 

tigal unsur pokok aljalraln Islalm yalitu alkidalh, syalri’a lh daln 

alkhlalk altalu tentalng Imaln, Islalm daln Ihsaln.. Ketigal temal ini 

diposisikaln secalral berurutaln, alrtinyal pembentukaln pribaldi 

seoralng muslim halrus di mulali dalri alkidalh (imaln), lallu 

mengalmallkaln syalri’a lh kemudialn membentuk alkhlalk mulial. 

Hall yalng waljib dimiliki seoralng dal’i, yalitu pengualsalaln 

dallalm bidalng ilmu-ilmu Islalm sebalgali pesaln dalkwalh yalng 

disalmpalikaln kepaldal mald‘u. Ilmu-ilmu Islalm tersebut aldallalh: 

1) Alkidalh (Imaln) Pesaln dalkwalh yalng pertalmal kalli halrus 

ditalnalmkaln aldallalh membentuk alkidalh Islalmialh. 

Alkidalh altalu imaln inilalh yalng alkaln mempengalruhi 

almall daln alkhlalk seoralng muslim. Imaln ini dijaldikaln 

sebalgali syalralt waljib malsuk islalm (syalhaldalt) kepaldal 

Alllalh daln ralsul-Nyal Muhalmmald Salw.  

Dallalm alspek alkidalh ini ditalnalmkaln taluhid 

(ke-Esalaln Tuhaln) meliputi Taluhid rububiyalh, Taluhid 

Uluhiyalh daln Taluhid Alsmal’ wal shifalt. Kemudialn 

dilalnjutkaln dengaln imaln kepaldal mallalikalt, kitalb, Ralsul 

daln halri alkhir sertal imaln kepaldal talkdir Alllalh SWT. 

Altalu bisal jugal di sebut rukun imaln. 

2) Syalri’alh, yalng di dallalmnyal terdalpalt ibaldalh, 

mu’almallalh, munalkalhalt, malwalris, siyalsalh daln 

jinalyalh. Ibaldalh mencalkup pelaljalraln shallalt, pualsal, 

zalkalt daln halji ditalmbalh ibaldalh-ibaldalh sunnalh lalinnyal. 

Mu’almallalh mencalkup semual hall tentalng ekonomi, 
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membalhals balgalimalnal taltal calral perekonomialn seperti 

juall-beli, pegaldalialn, simpaln pinjalm, kerjalsalmal daln 

sebalgalinyal. Munalkalhalt aldallalh mempelaljalri tentalng 

nikalh, tallalk, malhalr, rujuk daln sebalgalinyal. Malwalris 

membicalralkaln malsallalh pembalgialn halrtal walrisaln 

(falral’idl). Siyalsalh aldallalh peralturaln tentalng hukum-

hukum kekualsalaln daln politik. Yalng teralkhir Jinalyalh 

aldallalh tentalng hukum pidalnal. 

3) Alkhlalk, meliputi alkhlalk kepaldal Salng khalliq daln 

alkhlalk kepaldal malkhluk. Alkhlalk meliputi sikalp daln 

perbualtaln malnusial lalhir daln baltin, terdiri dalri alkhlalk 

mulial yalng waljib dilalkukaln daln alkhlalk tercelal yalng 

waljib dijaluhi. Dallalm hall ini alkhlalk alkaln diperluals 

pembalhalsalnnyal kedallalm bentuk sifalt-sifalt mulial 

seperti salbalr, pemuralh, jujur, aldil, talwaldlu’ da ln 

sebalgalinyal.
24

  

d. Thalriqalh (Metode Dalkwalh) 

Metode beralsall dalri dual kaltal yalitu “meta l” 

yalng alrtinyal melallui, daln “hodos” ya lng alrtinyal jallaln 

altalu calral. Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal metode 

aldallalh calral yalng halrus ditempuh untuk mencalpali 

sebualh tujualn.25 Metode dalkwalh aldallalh calral yalng 

                                                             
24 Kamaluddin, “Pesan Dakwah”, FITRAH, Vol. 02, No. 2, (Januari, 2022), 43.) 

25 M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2003), 6 
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ditempuh seoralng dal’i dallalm melalksalnalkaln straltegi 

dalkwalh.26  

Metode ini menjaldi saltu hall yalng salngalt 

penting dallalm menyalmpalikaln pesaln dalkwalh, kalrenal 

jikal penyalmpalialn pesaln dalkwalh disalmpalikaln secalral 

tidalk balik, malkal pesaln tersebut otomaltis ditolalk oleh 

si mald’u altalu penerimal dalkwalh. Jaldi bisal ditalrik 

kesimpulaln balhwal metode dalkwalh aldallalh sebualh 

jallaln altalu calral yalng ditempuh oleh seoralng juru 

dalkwalh (dal’i) dallalm menyalmpalikaln malteri tentalng 

aljalraln Islalm. Suralt Aln-Nalhl: 125 merupalkaln sallalh 

saltu alyalt All-Qur‟aln yalng membalhals tentalng metode 

dalkwalh. 

 

ادُعُْ الِٰى سَبيِْلِ رَب ِكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلهُْمْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَنُ  انَِّ 

 رَبَّكَ هُوَ اعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عنَْ سَبيِْلِه  وَهُوَ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِينَْ 

Artinya : Serulalh (malnusial) kepaldal jallaln 

Tuhalnmu dengaln hikmalh daln pengaljalraln yalng balik, daln 

berdebaltlalh dengaln merekal dengaln calral yalng balik. 
Sesungguhnyal Tuhalnmu, Diallalh yalng lebih mengetalhui 

sialpal yalng sesalt dalri jallaln-Nyal daln Diallalh yalng lebih 

mengetalhui sialpal yalng mendalpalt petunjuk. (Q.S Aln-Nalhl 

: 125) 

Berdalsalrkaln alyalt dialtals malkal dalpalt dipalhalmi 

balhwal metode dalkwalh mencalkup tigal hall, dialntalralnyal 

                                                             
26 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2004), 357. 
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aldallalh metode All-Hikmalh, Maluidzoh halsalnalh daln 

Mujalddallalh billalti hiyal alhsaln.  

1) All-Hikmalh 

Menurut Muhalmmald Albduh dallalm buku 

yalng berjudul “Metode Da lkwalh” ka lryal M. Munir, 

all-hikmalh jugal bisal di alrtikaln mengetalhui ralhalsial 

daln faledalh dallalm setialp hall.27 All-Hikmalh jugal 

memiliki nalmal lalin sebalgali kealdilaln, kebenalraln, 

ketalbalhaln, pengetalhualn daln jugal kenalbialn. All-

hikmalh aldallalh sallalh saltu metode dalkwalh dengaln 

calral memperhaltikaln kondisi altalu kealdalaln dalri 

salsalraln dalkwalhnyal berdalsalrkaln kemalmpualn yalng 

dimiliki, sehinggal tidalk aldal ralsal terpalksal. 

2) Maluidzoh Halsalnalh 

Maluidzoh halsalnalh altalu yalng bialsal 

disebut dengaln nalsihalt yalng balik aldallalh sebualh 

alktivitals dalkwalh yalng lebih menekalnkaln paldal 

penyuluhaln  Islalm. Sumber yalng bisal dijaldikaln 

sebalgali rujukaln untuk memberikaln nalsihalt bisal 

beralsall dalri kitalb Alllalh (All-Qur’aln), altalu bisal 

jugal dalri allalm semestal.28 Jaldi maluidzoh halsalnalh 

ini merupalkaln dalkwalh yalng dilalkukaln dengaln 

calral memberi nalsihalt altalu bimbingaln yalng balik 

sesuali aljalraln algalmal Islalm, sehinggal dalkwalh yalng 

                                                             
27 M. Munir, Metode Dakwah, 9 
28 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), 48-49. 
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disalmpalikaln dalpalt menyentuh halti seoralng 

mald’u. 

3)  Mujaldallalh Billalti Hiyal Alhsaln  

Aldallalh dalkwalh yalng dilalkukaln dengaln 

calral bertukalr pikiraln altalu pendalpalt dengaln calral 

yalng balik talnpal halrus memberikaln tekalnaln 

kepaldal si penerimal dalkwalh.29 Jaldi mujaldallalh ini 

aldallalh sallalh saltu usalhal dallalm bertukalr pendalpalt 

yalng dilalkukaln oleh dual pihalk secalral bertalhalp 

talnpal halrus menimbulkaln permusuhaln daln 

tekalnaln kepaldal penerimal dalkwalh. 

e. Altsalr (Efek Dalkwalh) 

Paldal  setialp kegialtaln dalkwalh palsti alkaln 

mmelalhirkaln sebualh efek altalu realksi. Alrtinyal jikal 

seoralng dal’i yalng sudalh melalkukaln dalkwalh dengaln 

malteri, medial altalupun metode tertentu, malkal alkaln 

menimbulkaln timball ballik altalu realksi dalri mitral dalkwalh. 

Altsalr ini bialsalnyal menjaldi hall yalng sering dilupalkaln oleh 

seoralng dal’i, kalrenal mpalral dal’i beralnggalpaln balhwal 

setelalh selesali melalksalnalkaln dalkwalh, malkal selesali jugal 

kegialtaln dalkwalh yalng sudalh dilalkukaln. Paldalhall malsukaln 

dalri mald’u jugal menjaldi sallalh saltu penentu lalngkalh 

dalkwalh berikutnyal. Talnpal aldalnyal timball ballik alntalral 

dal’i  daln mald’u malkal alkaln aldal efek yalng memungkinaln 

kesallalhaln dallalm kegialtaln dalkwalh alkaln terulalng lalgi. 

                                                             
29 Syamsuddin, AB., Pengantar Sosiologi Dakwah, 318. 
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f. Walsilalh (Medial Dalkwalh) 

Medial aldallalh allalt altalu salralnal yalng di gunalkaln 

dallalm komunikalsi alntalr malnusial untuk menyalmpalikaln 

informalsi.30 Palral alhli komunikalsi memalknali medial 

aldallalh allalt yalng menghubungkaln pesaln komunikalsi 

dengaln oralng yalng menyalmpalikaln pesaln kepaldal oralng 

yalng menerimal pesaln.31 Medial dalkwalh aldallalh allalt yalng 

menjaldi peralntalral penyalmpalialn pesaln dalkwalh kepaldal 

mitral dalkwalh. Medial dalkwalh altalu walsilalh dalkwalh ini 

dibalgi menjaldi 5 malcalm, yalitu lisaln, tulisaln, lukisaln, 

aludiovisuall, alkhlalk.32  

a) Lisaln  

Dalkwalh yalng menggunalkaln lisaln ini misallnyal 

ceralmalh, pidalto, penyuluhaln, bimbingaln, daln 

lalin-lalin.  

b) Tulisaln 

Medial dalkwalh tulisaln misallnyal aldallalh buku, 

suralt kalbalr, maljallalh, spalnduk daln lalin-lalin. 

c) Lukisaln 

Lukisaln merupalkaln sallalh saltu medial dalkwalh 

melallui galmbalr kalrikaltur daln lalin- lalin. 

d)  Aludiovisuall 

Aludiovisuall aldallalh medial dalkwalh yalng dalpalt 

meralngsalng indral malnusial. 

 

                                                             
30 M. Jakfar Puteh, Dakwah Tekstual dan Kontekstual, (Yogyakarta AK Group 
Yogyakarta, 2006), 102. 
31 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, 403. 
32 M. Munir, Wahyu ilahi, Manajemen Dakwah, 32 
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B. Taluhid 

1. Pengertialn Taluhid 

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial kaltal 

taluhid merupalkaln kaltal bendal yalng beralrti keesalaln Alllalh; 

percalyal daln yalkin balhwal Alllalh halnyal saltu. Kaltal taluhid 

beralsall dalri balhalsal Alralb, malsdalr dalri kaltal Walhhaldal 

YuwalhhiduTaluhidaln.33 

Secalral etimologis, taluhid beralrti keesalaln altalu 

tunggall. Malksudnyal, meyalkini balhwal Alllalh SWT aldallalh 

Esal, Tunggall, daln Saltu. Pengertialn ini sejallaln dengaln 

pengertialn taluhid yalng digunalkaln dallalm balhalsal 

Indonesial, yalitu “ke-Esal-aln Alllalh”; menta luhidkaln beralrti 

“menga lkui balhwal Alllalh aldallalh saltu-saltunyal Tuhaln di 

dunial ini”.  

Secalral istilalh, Taluhid aldallalh meng-Esal-kaln 

Alllalh dengaln beribaldalh halnyal kepaldal-Nyal. Malksudnyal, 

malnusial beribaldalh halnyal kepaldal Alllalh daln tidalk 

menyekutukaln-Nyal dengaln alpalpun, entalh itu sebualh 

bendal altalu malkhluk hidup lalinnyal. Jikal kital beribaldalh 

halnyal di tunjukkaln kepaldal Alllalh, balik dallalm bentuk 

cintal, kebesalraln altalu pengalgungaln, halsralt begitupun 

dengaln ralsal talkut. Taluhid yalng di balwal oleh palral Ralsul 

inilalh yalng menimbulkaln pertentalngaln daln perselisihaln 

alntalral palral Ralsul daln umalt merekal. Aldal malknal 

                                                             
33 M.Yusran Asmuni dari Tim penyusun kamus, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Departemen P dan K, dalam bukunya “Ilmu Tauhid”, (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 1. 
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universall, yalitu balhwal taluhid aldallalh meng-Esal-kaln Alllalh 

dengaln semual hall yalng khusus balgi-Nyal. 

Kaltal Taluhid terdiri dalri perkaltalaln “Theos” 

alrtinyal Tuhaln, daln “logos” yalng beralrti ilmu (science, 

study, discourse). Jaldi Theologi beralrti ilmu tentalng 

ketuhalnaln yalng digunalkaln dallalm balhalsal Indonesial, yalitu 

“keesa laln Alllalh”; menta luhidkaln beralrti “menga lkui balhwal 

Alllalh aldallalh saltu-saltunyal Tuhaln”.  

Taluhid menurut balhalsal alrtinyal mengetalhui 

dengaln sebenalrnyal Alllalh itu aldal daln jugal Esal. Menurut 

istilalh, taluhid iallalh saltu ilmu yalng menjalbalrkaln tentalng 

wujudullalh (aldalnyal Alllalh) dengaln semual sifalt Alllalh 

yalng waljib, mustalhil daln jaliz (halrus), daln membuktikaln 

keralsulaln palral ralsul-Nyal dengaln sifalt-sifalt merekal yalng 

waljib, mustalhil daln jaliz, sertal membalhals segallal istilalh 

yalng balnyalk digunalkaln di dallalm All-qur’a ln daln semual 

literaltur islalm yalng bermalknal talndal, bukti, dallil, allalsaln 

daln alrgumentalsi, terhaldalp keimalnaln menghubungkaln 

perkalral-perkalral salm’iyalt, yalitu perkalral yalng dialmbil dalri 

All-Quraln daln Haldist. 

Baltalsaln malknal “All-Taluhid” menurut balhalsal 

aldallalh menyalkini balhwal Tuhaln cumal saltu yalitu Alllalh. 

Altalu mengalnggalp halnyal aldal saltu, tidalk aldal yalng lalin. 

Hubungaln taluhid dengaln algalmal Islalm aldallalh, taluhid 

memiliki alrti balhwal di dunial ini halnyal aldal saltu Tuhaln, 

yalitu Alllalh SWT. Tidalk aldal yalng disebut Tuhaln, altalu di 
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alnggalp sebalgali Tuhaln, altalu di talsbihkaln sebalgali Tuhaln, 

selalin Alllalh SWT. Jaldi semual yalng aldal di dunial ini 

halnyallalh malkhluk belalkal, malkhluk ciptalaln Alllalh. Tidalk 

aldal kegundalhaln altalu kegelisalhaln di halti balhwal Alllalh 

memalng saltu daln tidalk aldal selalin Alllalh yalng palntals altalu 

lalyalk untuk dipertuhalnkaln. Jikal aldal nalmal Tuhaln selalin 

Alllalh, itupun tidalk boleh diyalkini sebalgali Tuhaln. Jikal 

malsih aldal sedikit aljal kepercalyalaln kepaldal selalin Alllalh, 

malkal halrus diberalntals halbis. Kalrenal itulalh yalng disebut 

monoteisme yalkni halnyal percalyal paldal “Saltu Tuhaln”. 

Ke-Esal-aln Alllalh sebalgali Tuhaln (Ralbbun) tidalk 

bisal disalmalkaln seperti sebualh salpu lidi, kalrenal salpu lidi 

terdiri dalri beberalpal baltalng lidi yalng diikalt menjaldi saltu, 

nalmun baltalng yalng saltu dengaln yalng lalin malsih terpisalh. 

Tidalk, jugal tidalk salmal dengaln sebaltalng rokok yalng 

halnyal terdiri dalri selembalr kertals, tembalkalu altalu 

cengkeh, yalng kallalu di bukal sudalh tidalk menjaldi rokok 

lalgi. Malsing-malsing memiliki sifalt tersendiri. Begitupun 

jugal tidalk salmal dengaln selembalr kertals yalng diolalh dalri 

beberalpal unsur menjaldi saltu daln menyaltu menjaldi 

kesaltualn. Jaldi, Ke-Esal-aln Alllalh tidalk terdiri dalri 

beberalpal bendal yalng disaltukaln, balik bisal diuralikaln lepals 

kemballi altalu tidalk. Daln tidalk salmal dengaln alir yalng bisal 

dibalgi-balgi altalu sebaltalng lidi yalng dalpalt di potong-

potong. Dallalm ilmu Alqoid, sifalt itu dikenall dengaln 
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istilalh “Mukhallalfalh Lil All-Halwaldisi yalng alrtinyal 

berbedal dengaln sesualtu yalng bersifalt balru34 

Dallalm taluhid kital diwaljibkaln mengetalhui tigal 

lalndalsaln yalitu: mengenall Tuhaln, Algalmal daln Ralsul.35 

a. Mengenall Tuhaln 

1. Tuhalnku Alllalh Yalng Malhal Menciptalkaln, 

Malhal Mengualsali daln Malhal Mengaltur. 

Alllalh berfirmaln dallalm suralt Alz-Zumalr 

alyalt 62. 

ُ خَا لِقُ كلُ ِ شَيْء   وَّ هوَُ عَلٰى كلُ ِ شَيْء   ۚ   اََللّه

كِيْلٌ   وَّ

Alrtinyal: "Alllalh Penciptal segallal 

sesualtu daln Dial Malhal Pemelihalral altals 

segallal sesualtu." (QS. Alz-Zumalr 39: Alyalt 

62) 

2. Alku menyalksikaln Tuhalnku dengaln talndal-

talndal kekualsalaln-Nyal daln malkhluk-

malkhluk-Nyal. Alllalh berfirmaln dallalm suralt 

Fusshilalt alyalt 37.  

 

                                                             
34 Moehamad Thahir Badsrie,SyarahKitabAl-TauhidMuhammad 
binAbdulWahab,  (Jakarta: PT. Pustaka Manjimas, 1984), hlm. 24-25. 
35 Abdul Aziz bin Muhammad Aluard, Lathief. Tauhid. (Departemen urusan 
keislaman, wakaf, danwah dan perananan) 
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لََ  ۚ   وَمِنْ اٰيٰتِهِ الَّيْلُ وَا لنَّهَا رُ وَا لشَّمْسُ وَا لْقَمَرُ 

 ِ الَّذِيْ تسَْجُدوُْا لِلشَّمْسِ وَلََ لِلْقَمَرِ وَا سْجُدوُْا لِلّٰه

 خَلقََهُنَّ اِنْ كنُْتمُْ ايَِّاهُ تعَْبدُوُْنَ 

 

Alrtinyal: "Daln sebalgialn dalri talndal-

talndal kebesalraln-Nyal iallalh mallalm, sialng, 

maltalhalri, daln bulaln. Jalngalnlalh bersujud 
kepaldal maltalhalri daln jalngaln (pulal) kepaldal 

bulaln, tetalpi bersujudlalh kepaldal Alllalh 

yalng menciptalkalnnyal jikal kalmu halnyal 
menyembalh kepaldal-Nyal." (QS. Fussilalt 

41: Alyalt 37) 

 

3. Alllalh aldallalh saltu-saltunyal Dzalt yalng 

berhalk untuk di sembalh daln saltu-saltunyal 

Dzalt yalng berhalk untuk di ibaldalhi daln 

tidalk aldal sekutu balgi-Nyal. Alllalh berfirmaln 

dallalm suralt All-Balqalralh alyalt 21. 

 

اَ يُّهَا النَّا سُ اعْبدُوُْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلقََكُمْ وَا  يْٰۤ

  لَّذِيْنَ مِنْ قبَْلِكُمْ لَعلََّكمُْ تتََّقوُْنَ 

 

Alrtinyal: "Walhali malnusial! 

Sembalhlalh Tuhalnmu yalng telalh 

menciptalkaln kalmu daln oralng-oralng yalng 

sebelum kalmu, algalr kalmu bertalkwal." (QS. 
All-Balqalralh 2: Alyalt 21) 
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b. Mengenall Algalmal 

1. Islalm aldallalh meng-Esal-kaln Alllalh daln 

mentalalti semual perintalh-Nyal sertal  

meninggallkaln semual lalralngaln-Nyal. 

Alllalh berfirmaln dallalm suralt Aln-Nisal’ 

alyalt 125. 

ِ وَهوَُ  نْ اسَْلمََ وَجْهَهٗ لِلّٰه مَّ وَمَنْ احَْسَنُ دِيْناً م ِ

ا تَّبعََ مِلَّةَ ابِْرٰهِيْمَ حَنيِْفاً ُ وَا تَّخَذَ  ۚ   مُحْسِنٌ وَّ اَللّه

 ابِْرٰهِيْمَ خَلِيْلً 

Alrtinyal: "Daln sialpalkalh yalng 

lebih balik algalmalnyal dalripaldal oralng yalng 
dengaln ikhlals berseralh diri kepaldal Alllalh, 

sedalng dial mengerjalkaln kebalikaln, daln 

mengikuti algalmal Ibralhim yalng lurus? 
Daln Alllalh telalh memilih Ibralhim 

menjaldi kesalyalngaln-(Nyal)." (QS. Aln-

Nisal' 4: Alyalt 125) 

 

2. Islalm aldallalh saltu-saltunyal algalmal Alllalh 

yalng di ridhoi untuk semual umalt 

malnusial. Alllalh berfirmaln dallalm suralt 

All-Malidalh alyalt 3.  

......... ۚ   وَرَضِيْتُ لـَكُمُ الَِْ سْلَ مَ دِيْناً   ......... 

Alrtinyal: daln telalh Alku ridali 

Islalm sebalgali algalmalmu. (QS. All-

Mal'idalh 5: Alyalt 3) 

 

3. Islalm aldallalh algalmal kebalikaln, 

kegembiralaln daln kebalhalgialaln. Alllalh 



45 
 

berfirmaln dallalm suralt All-Balqalralh alyalt 

112.  

ِ وَهوَُ مُحْسِنٌ فلََهْٗۤ  بلَٰى مَنْ اسَْلَمَ وَجْهَهٗ لِلّٰه

وَلََ خَوْفٌ عَليَْهِمْ وَلََ هُمْ  ۚ   اجَْرُهٗ عِنْدَ رَب ِه  

 يَحْزَنوُْنَ 

Alrtinyal: "Tidalk! Balralng sialpal 
menyeralhkaln diri sepenuhnyal kepaldal 

Alllalh daln dial berbualt balik, dial mendalpalt 

palhallal di sisi Tuhalnnyal daln tidalk aldal 

ralsal talkut paldal merekal daln merekal tidalk 
bersedih halti." (QS. All-Balqalralh 2: Alyalt 

112) 

 

c. Mengenall Nalbi Muhalmmald Salw. 

1. Nalbiku aldallalh Muhalmmald bin 

Albdullalh Shalllalllalhu ‘Allalihi Walsalllalm. 

2. Alllalh mengutus Nalbi Muhalmmald Salw 

kepaldal umalt malnusial untuk 

mengaljalrkaln Islalm. 

3. Alku waljib mentalalti Nalbi Muhalmmald 

Salw. Alllalh berfirmaln dallalm suralt All-

Halsyr alyalt 7. 

سُوْلُ فخَُذوُْهُ وَمَا نهَٰٮكُمْ عَنْهُ فاَ نْتهَُوْاوَمَاْۤ  وَا تَّقوُا  ۚ   اٰتٰٮكُمُ الرَّ

 َ َ شَدِيْدُ الْعِقاَ بِ  ۚ   اَللّه انَِّ اَللّه   

Alrtinyal: Alpal yalng diberikaln 

Ralsul kepaldalmu malkal terimallalh.  Daln 
alpal yalng dilalralngnyal balgimu malkal 

tinggallkalnlalh. Daln bertalkwallalh kepaldal 

Alllalh. Sungguh, Alllalh salngalt kerals 



46 
 

hukumaln-Nyal." (QS. All-Halsyr 59: Alyalt 

7) 

2. Nilali Taluhid 

Dallalm aljalraln Islalm, taluhid ditempaltkaln sebalgali 

inti altalu sumber dalri aljalraln Islalm. Dallalm sejalralh 

pemikiraln Islalm, aljalraln taluhid dialtur dallalm ilmu taluhid 

yalng jugal dikenall dengaln ilmu ushuluddin altalu ilmu 

tentalng aljalraln pokok algalmal Islalm.36  

Di alntalral malcalm-malcalm nilali taluhid tersebut aldallalh : 

1) Meyalkini balhwal Alllalh itu saltu 

2) Meyalkini enalm rukun Imaln  

3) Keyalkinaln altals dalsalr-dalsalr sifalt kemalnusialaln 

4) Keyalkinaln altals beraldalnyal pedomaln hidup 

5) Keyalkinaln altals tujualn hidup malnusial 

6) Berprilalku aldil kepaldal Alllalh 

7) Bergaliralh dallalm ibaldalh 

8) Aldil kepaldal malnusial 

9) Aldil kepaldal lingkungaln 

10) Berperilalku yalng positif berdalsalrkaln konsep 

taluhid. 

11) Upalyal untuk menciptalkaln malnusial yalng berilmu 

pengetalhualn, pengallalmaln sertal kekualtaln mentall 

spirituall yalng utuh. 

12) Malnusial (pesertal didik) dalpalt menggunalkaln 

kelebihaln yalng sudalh Alllalh berikaln kepaldalnyal. 

                                                             
36 Osman Bakar, Tauhid & Sains Perspektif Islam tentang Agama & Sains, 
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2008), hal. 148 



47 
 

13) Malnusial alkaln menjaldi seoralng halmbal terhaldalp 

Tuhalnnyal, bukaln malnusial yalng mengkuti sifalt 

hewalni. 

14) Memunculkaln ralsal salling mengalsihi, tolong-

menolong, selallu berhalti-halti altals tipu dalyal dunial 

daln malnusial yalng tidalk punyal ralsal belals kalsihaln. 

15)  Dalpalt berperilalku sederhalnal (zuhud), daln 

berhalti-halti (walral’), daln lalin sebalgalinyal. 

16) Untuk berkembalng, mengalralhkaln, menuntun alkall 

pikiraln, jiwal, halti daln ruh kepaldal pengenallaln 

(mal’rifalt) daln cintal (malhalbbalh) kepaldal Alllalh 

SWT.37 

Dengaln mendallalmi pemalhalmaln nilali ke-Esal-aln 

Alllalh aldallalh saltu lalngkalh alwall dalri balnyalknyal kewaljibaln 

malnusial terhaldalp tuhalnnyal. Malnusial diciptalkaln untuk 

menyembalh Alllalh dengaln segallal bentuk ibaldalhnyal. 

 

3. Malcalm-malcalm Taluhid  

a. Taluhid Rububiyyalh 

Taluhid Rububiyalh aldallalh meyalkini balhwal Alllalh 

itu saltu-saltuyal Tuhaln. Daln meyalkini balhwal Alllalh aldallalh: 

- Penciptal semual malkhluk. 

ُ خَا لِقُ كلُ ِ شَيْء   كِيْلٌ وَّ هوَُ عَلٰى كلُ ِ شَيْء  وَّ  ۚ   اََللّه  

 

                                                             
37 Abdul Mujid dkk, Pendidikan Islam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset Bandung, 2011), hal. 42-43 
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“Alllalh menciptalkaln segallal sesualtu 

daln Alllalh memelihalral segallal sesualtu.” 

(QS. Alz Zumalr: 62) 

 

- Pemberi rizki kepaldal seluruh umalt malnusial 

daln malkhluk lalinnyal. 

 

ِ رِزْقهَُا وَ يعَْلمَُ  وَمَا مِنْ دآَٰ بَّة  فىِ الََْ رْضِ الََِّ عَلىَ اَللّه

هَا وَمُسْتوَْدعََهَا بيِنْ   ۚ   مُسْتقَرََّ كُلٌّ فيِْ كِتٰب  مُّ  

 

“Daln tidalk aldal sualtu binaltalng 

melaltal pun di bumi melalinkaln Alllalh lalh 
yalng memberi rezekinyal…” (QS. Hud: 6) 

 

- Pengualsal daln penentu semual perkalral allalm, 

yalng meninggikaln lalgi merendalhkaln, 

menghidupkaln lalgi memaltikaln, 

menentukaln mallsialng daln mallalm daln jugal 

yalng Malhal Kualsal altals segallal sesualtu yalng 

terjaldi di allalm. 

 

ٰٓءُ  قلُِ اللههُمَّ مٰلِكَ الْمُلْكِ تؤُْتىِ الْمُلْكَ مَنْ تشََا

نْ تشََآٰءُ  ٰٓءُ  ۚ   وَتنَْزِعُ الْمُلْكَ مِمَّ وَتعُِزُّ مَنْ تشََا

ل ِ انَِّكَ عَلٰى كُ  ۚ   بيَِدِكَ الْخَيْرُ  ۚ   وَتذُِلُّ مَنْ تشََآٰءُ 

26شَيْء  قَدِيْرٌ ) ) 
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توُْلِجُ الَّيْلَ فىِ النَّهَا رِ وَتوُْلِجُ النَّهَا رَ فىِ الَّيْلِ 

وَتخُْرِجُ الْحَـيَّ مِنَ الْمَي تِِ وَتخُْرِجُ الْمَي تَِ مِنَ 

ٰٓءُ بِغيَْرِ حِسَا ب ) ِ وَترَْزُقُ مَنْ تشََا 27الْحَـي   

 

“Kaltalkalnlalh: Walhali Tuhaln yalng 

mempunyali keraljalaln,engkalu berikaln 

keraljalaln kepaldal oralng yalng engkalu 

kehendalki daln engkalu calbut keraljalaln dalri 

oralng yalng engkalu kehendalki. Engkalu 

mulialkaln oralng yalng engkalu kehendalki 

daln engkalu hinalkaln oralng yalng engkalu 

kehendalki. Di talngaln engkalulalh segallal 

kebijalkaln. Sesungguhnyal engkalu malhal 

kualsal altals segallal sesualtu. Engkalu malsukaln 

mallalm kedallalm sialng daln engkalu malsukaln 

sialng kedallalm mallalm. Engkalu kelualrkaln 

yalng hidup dalri yalng malti  daln engkalu 

kelualrkaln yalng malti dalri yalng hidup. Daln 

engkalu beri rizki sialpal yalng Engkalu 

kehendalki talnpal hisalb (baltals).” (QS. Alli 

Imron: 26 -27). 

 

Taluhid Rububiyyalh secalral syalrialt islalm yalitu 

sebualh keyalkinaln yalng palsti balhwal Alllalh SWT aldallalh 

Tuhaln penentu segallal sesualtu, pengualsal, penciptal segallal 

sesualtu. Alllalh SWT jugal pengaltur allalm semestal daln 

tidalk aldal lalwaln balgi-Nyal. Halnyal Alllalh SWT saltu-
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saltunyal Tuhaln yalng Malhal Suci, yalng menciptalkaln, 

mengaltur daln saltu-saltunyal pemegalng kendalli altals 

persoallaln untuk seluruh malhluk.38 

Dial aldallalh Tuhaln penciptal segallal sesualtu, Malhal 

Kualsal altals segallal bentuk perubalhaln, tidalk aldal sesualtupun 

berhenti dalri Rububiyyalh-Nyal daln segallal isi lalngit daln 

bumi aldallalh halmbal balgi-Nyal, beraldal dibalwalh 

genggalmaln daln kendalli-Nyal. Alrtinyal aldallalh menolalk 

perlalwalnaln terhaldalp Alllalh SWT dallalm sifalt-sifalt 

kerububiyyalhaln-Nyal daln yalng palling terlihalt aldallalh 

menciptalkaln, memberi rezeki, menghidupkaln daln 

memaltikaln, sertal meyalkini balhwal Dial aldallalh saltu-

saltunyal penciptal allalm semestal ini. Firmaln Alllalh SWT 

dallalm QS. All-Furqaln (25) : 2 

لَمْ يَكنُْ لَّهٗ ٱلَّذِيْ لَهٗ  مُلْكُ السَّمٰوٰتِ وَا لََْ رْضِ وَلمَْ يتََّخِذْ وَلَداً وَّ

 شَرِيْكٌ فىِ الْمُلْكِ وَخَلَقَ كلَُّ شَيْء  فقََدَّرَهٗ تقَْدِيْرًا

Alrtinyal: "yalng memiliki keraljalaln lalngit daln 
Bumi, tidalk mempunyali alnalk, tidalk aldal sekutu balgi-Nyal 

dallalm kekualsalaln(Nyal), daln Dial menciptalkaln segallal 

sesualtu, lallu menetalpkaln ukuraln-ukuralnnyal dengaln 

tepalt." (QS. All-Furqaln 25: Alyalt 2) 

Semual jenis malhluk alpal pun di dunial ini tidalk 

alkaln pernalh bisal menciptalkaln altalu menghalsilkaln sesualtu 

hall yalng balru seperti Alllalh menciptalkaln semual isi dunial 

                                                             
38 Said bin Musfir Al-Qathani, Buku Putih Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, 
Jakarta, Fihrisatu, 2003, hlm 77 
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ini. Malnusial tidalk alkaln salnggup mengaldalkaln yalng tialdal, 

altalu menghidupkaln yalng telalh malti. Yalng dalpalt 

dilalkukaln oleh zalt selalin Alllalh SWT halnyal berupal 

merubalh sesualtu itu dalri sualtu sifalt ke sifalt lalin, daln 

itupun malsih tetalp menjaldi malhluk Alllalh SWT. Misallnyal 

seoralng, paldal salalt menggalmbalr malkal tidalk melalkukaln 

alpal-alpal selalin halnyal merubalh sualtu bendal ke dallalm 

bentuk lalin, sebalgalimalnal mewalrnali kertals yalng putih daln 

mengubalhnyal menjaldi kertals yalng memiliki walrnal, 

kalrenal sesungguhnyal sumber balhaln dalri tintal yalng 

digunalkalnnyal aldallalh sallalh saltu ciptalalaln Alllalh SWT, 

demikialn pulal kertals putih tersebut, yalng di almbil dalri 

sebualh pohon, lallu di olalh malnusial menjaldi selembalr 

kertals. Ini perbedalaln alntalral penetalpaln (itsbalt) penciptalaln 

terhaldalp Alllalh SWT daln penetalpalnnyal terhaldalp malhluk 

Alllalh SWT. Demikialnlalh halnyal Alllalh SWT yalng 

memiliki kemalmpualn menciptalkaln secalral mutlalk daln 

albaldi.39 

Dalri penuturaln di altals Taluhid Rububiyalh 

mencalkup keimalnaln malnusial kepaldal tigal hall yalitu: 

a. Berimaln kepaldal segallal sesualtu pemberialn Alllalh 

secalral umum seperti, memberi rezeki, 

menghidupkaln daln memaltikaln malkhluk daln lalin-

lalin. 

                                                             
39 Syaikh Muhammd bin Ibrahim Ali Asy-Syaikh, Panduan Akidah Wanita 
Muslimah Yogyakarta, Cet I, Darussalam, 2004,hlm 171 
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b. Berimaln kepaldal qaldhal (ketetalpalnaln Alllalh) daln 

qaldalr (perwujudaln dalri ketetalpaln Alllalh). 

c. Berimaln kepaldal Alllalh kalrenal saltu-saltunyal Dzalt 

yalng waljib disembalh.. 

 

b. Taluhid Alsmal daln Shifalt 

Taluhid Alsmal daln Shifalt aldallalh meyalkini balhwal 

Alllalh SWT itu saltu-saltunyal Tuhaln yalng waljib di sembalh 

mengenali nalmal-nalmal (alsmal’ul husna l) daln sifalt-sifalt-Nyal 

yalng terdalpalt dallalm All-Quraln daln All-Haldits dilengkalpi 

dengaln mengimalni malknal-malknalnyal daln jugal hukum 

yalng terkalndung di dallalm kedualnyal. 

Alllalh berfirmaln: 

ٰٓءُ الْحُسْنٰى فاَ دعْوُْهُ  ِ الََْ سْمَا وَذرَُوا الَّذِيْنَ يلُْحِدوُْنَ  ۚ   بِهَاوَلِلّٰه

ٰٓئِه   سَيجُْزَوْنَ مَا كَا نوُْا يَعْمَلوُْنَ  ۚ   فيِْْۤ اسَْمَا   

 

”Ha lnyal milik Alllalh Alsmalul Husnal, malkal 
bermohonlalh kepaldal-Nyal dengaln menyebut Alsmalul 

Husnal itu.” (QS. All Al’rof: 180)  

 

وَلَهُ  ۚ   يـَبْدؤَُا الْخَـلْقَ ثمَُّ يعُِيْدهُٗ وَهوَُ اهَْوَنُ عَليَْهِ  وَهوَُ الَّذِيْ 

وَهوَُ الْعزَِيْزُ  ۚ   الْمَثلَُ الََْ عْلٰى فىِ السَّمٰوٰتِ وَا لََْ رْضِ 

 الْحَكِيْمُ 

 

“Daln Diallalh yalng memulali penciptalaln, kemudialn 

mengulalnginyal kemballi, daln itu lebih mudalh balgi-Nyal. 

Dial memiliki sifalt Yalng Malhal Tinggi di lalngit daln di 



53 
 

bumi. Daln Diallalh Yalng Malhal Perkalsal, Malhal Bijalksalnal” 

(QS. Alr Rum: 27). 

 

Hall-hall yalng waljib diperhaltikaln dallalm taluhid 

Alsmal daln Sifalt aldallalh sebalgali berikut: 

1. Menetalpkaln semual nalmal daln sifalt Alllalh yalng 

tidalk mengingkalri daln menolalknyal.  

2. Tidalk melalmpalui baltals dengaln menyebut altalu 

memberi ciri khals kepaldal Alllalh di lualr yalng 

telalh ditetalpkaln oleh Alllalh daln Ralsul-Nyal. 

3. Tidalk menyalmalkaln nalmal daln sifalt Alllalh 

dengaln nalmal daln sifalt malkhluk-Nyal. 

4. Tidalk ingin mengetalhui sesualtu tentalng dalsalr 

bentuk sifalt-sifalt Alllalh. 

5. Beribaldalh halnyal kepaldal Alllalh sesuali dengaln 

alpal yalng aldal di dallalm taluhid alsmal daln sifalt- 

Nyal. 

Taluhid Alsmal Wal Shifalt jugal termalsuk dallalm 

saltu pembalhalsaln yalitu tentalng keyalkinaln altalu 

pengenallaln tentalng Alllalh. Oleh kalrenal itu taluhid Alsmal 

Wal Shifalt bisal jugal disebut taluhid mal’rifalh daln itsbalt 

(pengenallaln daln penetalpaln). Paldal dalsalrnyal taluhid Alsmal 

Wal Shifalt aldallalh sumber fitralh malnusial untuk berimaln 

daln bertaluhid. Oleh kalrenal itu oralng-oralng musyrik daln 

kalfir yalng dihaldalpi oleh palral Ralsul tidalk mengingkalri hall 

ini. Dallilnyal aldallalh firmaln Alllalh: 
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بُّ السَّمٰوٰتِ السَّبْعِ وَرَبُّ الْعرَْشِ الْعَظِيْمِ) ( 86قلُْ مَنْ رَّ

 ِ ( قلُْ مَنْ بۢيَِدِه  مَلَكوُْتُ كُل ِ 87قلُْ افََلَ تتََّقوُْنَ) ۚ   سَيقَوُْلوُْنَ لِلّٰه

هوَُ يجُِيْرُ وَلََ  ( 88يجَُا رُ عَليَْهِ اِنْ كنُْتمُْ تعَْلَمُوْنَ)شَيْء  وَّ

 ِ 90قلُْ فاََ نهى تسُْحَرُوْنَ) ۚ   سَيقَوُْلوُْنَ لِلّٰه ) 

 

“Kaltalkalnlalh: ‘Sia lpalkalh Yalng Empunyal lalngit 

yalng tujuh daln Yalng Empunyal ‘Alrsy yalng besalr?’ 

Merekal alkaln menjalwalb, ‘kepunya laln Alllalh.’ Kaltalkalnlalh, 

‘Malkal alpalkalh kalmu tidalk bertalqwal?’ Ka ltalkalnlalh: 
‘Sia lpalkalh yalng di talngaln-Nyal beraldal kekualsalaln altals 

segallal sesualtu sedalng Dial melindungi, tetalpi tidalk aldal 

yalng dalpalt dilindungi dalri (alzalb)-Nyal, jikal kalmu 
mengetalhui?’ Mereka l alkaln menjalwalb, ‘Kepunyalaln 

Alllalh.’ Ka ltalkalnlalh, ‘(Ka llalu demikialn), malkal dalri jallaln 

malnalkalh kalmu ditipu?”(QS. All Mu’minun: 86-89) 
 

Meyalkini balhwal Alllalh SWT itu saltu, dengaln 

nalmal-nalmal daln sifalt-sifalt yalng Dial berikaln kepaldal diri-

Nyal, balik yalng terdalpalt di dallalm All-Qur’a ln malupun 

melallui Haldist Nalbi. Nilali-nilali keyalkinaln ini talnpal 

melalkukaln talhrif (pengubalhaln terhaldalp malknal-Nyal), 

tal’thil (menghalpus nalmal altalu sifalt Alllalh SWT), talmtsil 

(menyerupalkaln nalmal altalu sifalt Alllalh SWT dengaln nalmal 

altalu sifalt malhkluk), daln talkyif (mempersoallkaln halkikalt 

nalmal daln sifalt Alllalh SWT dengaln menalnyalkaln 

“balgalimalnal”).40 

                                                             
40 Abu Fatiah Al-Adnani, Buku Pintar Aqidah, Sukoharjo, Roemah Buku. hlm 
225 
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Peneralpaln taluhid ini aldallalh balhwal Alllalh SWT. 

telalh menalmalkaln diri-Nyal dengaln All-Halyyu (Yalng 

Malhal Hidup) daln All-Qalyyum (Malhal Tegalk Lalgi 

Menegalkkaln). All-Halyyu aldallalh sallalh saltu nalmal Alllalh 

SWT yalng waljib di imalni daln malknal yalng terkalndung 

aldallalh sifalt hidup yalng sempurnal, yalng tidalk mendalhului 

dengaln ketialdalaln daln tidalk dialkhiri dengaln yalng tidalk 

kekall. Firmaln Alllalh SWT dallalm QS. All-Malidalh (5) : 64 

 ِ  غلَُّتْ ايَْدِيْهِمْ وَلعُِنوُْا بِمَا قاَ لوُْا ۚ   مَغْلوُْلَةٌ وَقاَ لتَِ الْيَهُوْدُ يَدُ اَللّه

وَليَزَِيْدنََّ كَثيِْرًا  ۚ   ينُْفِقُ كَيْفَ يَشَآٰءُ  ۚ   بلَْ يَدٰهُ مَبْسوُْطَتٰنِ  ۚ  

كفُْرًا ب ِكَ طُغْياَ ناً وَّ اْۤ انُْزِلَ الِيَْكَ مِنْ رَّ نْهُمْ مَّ وَاَ لْقيَْناَ بَيْنَهُمُ  ۚ   م ِ

ٰٓءَ الِٰى يوَْمِ الْقِيٰمَةِ الْعَداَوَ  كلَُّمَاْۤ اوَْقَدوُْا ناَ رًا  ۚ   ةَ وَا لْبَغْضَا

 ُ ُ  ۚ   وَيَسْعوَْنَ فىِ الََْ رْضِ فَسَا داً ۚ   ل ِلْحَرْبِ اطَْفاََ هَا اَللّه وَا للّٰه

 لََ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ 

Alrtinyal: "Daln oralng-oralng Yalhudi berkaltal, 

"Talngaln Alllalh terbelenggu." Sebenalrnyal talngaln 

merekallalh yalng dibelenggu daln merekallalh yalng dilalknalt 
disebalbkaln alpal yalng telalh merekal kaltalkaln itu, paldalhall 

kedual talngaln Alllalh terbukal; Dial memberi rezeki 

sebalgalimalnal Dial kehendalki. Daln (All-Qur'aln) yalng 
diturunkaln kepaldalmu dalri Tuhalnmu itu palsti alkaln 

menalmbalh kedurhalkalaln daln kekalfiraln balgi kebalnyalkaln 

merekal. Daln Kalmi timbulkaln permusuhaln daln kebencialn 
di alntalral merekal salmpali halri Kialmalt. Setialp merekal 

menyallalkaln alpi peperalngaln, Alllalh memaldalmkalnnyal. 

Daln merekal berusalhal (menimbulkaln) kerusalkaln di bumi. 

Daln Alllalh tidalk menyukali oralng-oralng yalng berbualt 

kerusalkaln." (QS. All-Mal'idalh 5: Alyalt 64) 
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Alyalt ini menjelalskaln balhwal Alllalh SWT 

memiliki dual talngaln yalng bersifalt terbukal (selallu 

memberi). Berimaln daln meyalkini balhwal Alllalh SWT 

mempunyali dual talngaln yalng selallu terbukal untuk 

memberikaln segallal malcalm kenikmaltaln daln keindalhaln. 

Jalngaln membalyalngkaln sifalt talngaln tersebut dallalm halti, 

alpallalgi dengaln lisaln, daln jalngaln jugal membalyalngkaln 

bentuk talngaln tersebut salmal seperti talngaln-talngaln 

malhluk yalng telalh Alllalh ciptalkaln. 

Berimaln kepaldal nalmal-nalmal Alllalh SWT daln 

sifalt-sifalt-Nyal halrus di dalsalri keyalkinaln balhwal nalmal-

nalmal daln sifalt-sifalt tersebut bersifalt benalr daln sungguh, 

talnpal mempertalnyalkaln balgalimalnal Tuhaln 

menciptalkalnnyal, daln talnpal menyalmali-Nyal dengaln 

malkhluk-malkhluk lalin ciptalaln-Nyal.41 

Dallalm taluhid Alsmal wal shifalt waljib menetalpkaln 

alpal yalng sehalrusnyal ditetalpkaln Alllalh SWT untuk diri-

Nyal altalu alpal yalng telalh disalmpalikaln oleh Ralsul SAlW 

berupal nalmal daln sifalt Alllalh SWT sesuali dengaln malknal 

sesungguhnyal talnpal talhrif, tal’thil, talkyif, daln talstsil. 

c. Taluhid Uluhiyalh 

Taluhid Uluhiyalh aldallalh mengesalkaln Alllalh 

dengaln perbualtaln-perbualtaln halmbal yalng dilalkukaln 

dengaln calral talqorub daln ibaldalh seperti berdoal, 

                                                             
41 Syaikh Muhammad bin Ibrahim Ali Asy-Syaikh, Panduan Aqidah Wanita 
Muslimah, ...hlm 176 
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bernaldzalr, menyembelih kurbaln, bertalwalkall, bertalubalt, 

daln lalin-lalin. 

Taluhid uluhialh tegalk dengaln tigal rukun (pilalr), yalitu: 

1. Taluhidul Ikhlals (taluhid keiklalsaln). Di sebut jugal 

dengaln taluhidul murald (mengesalkaln Alllalh SWT 

dallalm kehendalk). Tidalk sehalrusyal seoralng halmbal 

memberi kehendalk selalin salng pemberi kehendalk 

yalitu Alllalh SWT, jugal tidalk tercalmpuri dengaln 

kehendalk lalin-Nyal. 

2. Taluhidus Shidq (mengesalkaln ketulusaln). Disebut 

jugal dengaln taluhid irodaltul 'albdi (mengesalkaln Alllalh 

dallalm kehendalk halmbal). Yalng kalrenalnyal dalpalt 

mencuralhkaln upalyal daln energinyal dallalm 

mengibaldalhi Tuhaln-nyal. 

3. Taluhidut Thalriq (mengesalkaln calral), yalitu mengikuti 

segallal hall yalng dilalkukaln oleh Ralsulullalh Salw.42 

Taluhid Uluhiyalh aldallalh meng-Esal-kaln Alllalh 

dengaln mensucikaln perbualtaln palral umalt malnusial dengaln 

allalsaln semaltal-maltal halnyal nialt talqalrrub altalu 

mendekaltkaln diri paldal Alllalh, seperti shallalt, zalkalt, halji, 

pualsal, shaldalqalh, membalcal all-Quraln, berzikir, berdoal, 

nalzalr, kurbaln, talkut, talwalkall, malhalbbalh (ralsal cintal), 

bertalubalt, berbalkti kepaldal oralng tual, memulialkaln talmu 

daln tetalnggal. Dengaln kaltal lalin taluhid Uluhiyalh aldallalh 

meng-Esalkaln Alllalh di dallalm kegialtaln ibaldalh daln 

                                                             
42 Ibid, hal 21. 



58 
 

ketalaltaln dengaln memberikaln segallalnyal segallal bentuk 

peribaldaltaln daln ketalaltaln kepaldal Alllalh semaltal.43 

Nalmal-Nalmal Lalin Dalri Taluhid uluhiyalh. 

Taluhid uluhiyalh memiliki berbalgali nalmal altalu sebutaln, di 

alntalralnyal: 

1. Taluhid uluhiyalh. Dinalmali demikialn dalri sudut 

palndalng jalminaln imaln kepaldal Alllalh SWT. altalu 

sudut palndalng dalri pelalku taluhid. Kalrenal talhid 

uluhiyalh diciptalkaln di altals ikhlals dallalm 

mempertuhalnkaln daln sebalgali wujud kecintalaln 

kepaldal Alllalh SWT. semaltal. Daln itu mempunyali 

alkibalt ikhlals dallalm beribaldalh. 

2. Taluhid Ibaldalh. Dalri sudut palndalng jalminaln imaln 

kepaldal pelalku taluhid yalitu halmbal daln yalng 

dikerjalkalnnyal seperti mengikhlalskaln ibaldalh 

kepaldal Alllalh SWT semaltal. 

3. Taluhid Irodalh (taluhid kehendalk), kalrenal ikhlals 

yalng terdalpalt dallalm melalkukaln taluhid uluhiyalh. 

Dinalmalkaln jugal dengaln Taluhid Iraldalh wall 

Murald (taluhid kehendalk daln tujualn) yalng 

didalsalri oleh keinginaln ridlo Alllalh SWT dallalm 

seluruh perbualtaln almall. 

4. Taluhidul Qosd (taluhid malksud). Kalrenal didalsalri 

dengaln mengikhlalskaln malksud yalng mempunyali 

                                                             
43 Abu Fatiah Al-Adnani, Buku Pintar Aqidah, ... hlm 214 
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sebalb alkibalt tentalng ikhlals halnyal untuk Alllalh 

semaltal. 

5. Alt-Taluhid alt-Tallalbi (taluhid permintalaln), kalrenal 

di dallalmnyal terdalpalt permintalaln daln semual 

bentuk doal halmbal kepaldal Alllalh. 

6. Alt-Taluhid all-Fi'li (taluhid perbualtaln) kalrenal 

semual perbualtaln halti daln alnggotal tubuh yalng 

dimalksudkaln untuk beribaldalh kepaldal Alllalh. 

7. Taluhid Almall, kalrenal dibalngun di altals keikhlalsaln 

berbualt almall halnyal  ditujukaln kepaldal Alllalh 

Shubhalnalhu wal tal’a lllal semaltal.44 

Taluhid ini disebut taluhid Uluhiyalh kalrenal 

Uluhiyalh aldallalh sifalt Alllalh yalng disebutkaln dallalm nalmal 

Alllalh SWT yalng alrtinyal Dzul Uluhiyalh (yalng memiliki 

sifalt uluhiyalh). Taluhid ini aldallalh sumber lalhirnyal 

dalkwalh palral Ralsul kalrenal merupalkaln pondalsi yalng kualt 

untuk tempalt dibalngunnyal seluruh almall. Talnpal 

melalksalnalkalnnyal, semual almall ibaldalh yalng sudalh di 

kerjalkaln tidalk alkaln diterimal. Kalrenal tidalk dilalkukalnnyal 

taluhid uluhiyalh paldal diri seoralng halmbal. 

ا حِدٌ  حِيْمُ  لََْۤ الِٰهَ الََِّ  ۚ   وَاِ لٰهُكُمْ الِٰهٌ وَّ حْمٰنُ الرَّ هوَُ الرَّ  

“Daln Tuhalnmu aldallalh Tuhaln Yalng Malhal Esal, 
tidalk aldal Tuhaln (yalng berhalk disembalh) melalinkaln Dial 

Yalng Malhal Pemuralh lalgi Malhal Penyalyalng.” (QS. All 

Balqoroh: 163) 

                                                             
44 Muhamad Ibn Ibrahim al-Hamd, Tauhid Uluhiyah, Syafar Abu Difa. (Islam 
House, 2014) hal. 7-8. 
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ا الِٰهَيْنِ اثنْيَْنِ  ُ لََ تـَتَّخِذوُْْۤ ا حِدٌ  ۚ   وَقاَ لَ اَللّه فاَِ  ۚ   انَِّمَا هوَُ الِٰـهٌ وَّ

 يَّايَ فاَ رْهَبوُْنِ 

“Alllalh berfirmaln: Jalngalnlalh kalmu menyembalh 

dual tuhaln. Sesungguhnyal Diallalh Tuhaln Yalng Malhal Esal, 
malkal hendalklalh kepaldal-Ku saljal kalmu talkut.” (QS. Aln 

Nalhl: 51) 

 

ِ الِٰهًا اٰخَرَ  فاَِ نَّمَا حِساَ  ۚ   لََ برُْهَا نَ لَهٗ بهِ   ۚ   وَمَنْ يَّدْعُ مَعَ اَللّه

انَِّهٗ لََ يفُْلِحُ الْـكٰفِرُوْنَ  ۚ   بهُٗ عِنْدَ رَب ِه    

“Daln balralng sialpal menyembalh tuhaln yalng lalin 
disalmping Alllalh, paldalhall tidalk aldal sesualtu dallilpun 

balginyal tentalng itu malkal sesungguhnyal perhitungalnnyal 

di sisi Tuhaln-Nyal. Sesungguhnyal oralng-oralng yalng kalfir 

tialdal beruntung.” (QS. All Mu’minun:117). 

 

Taluhid uluhiyalh waljib dilalksalnalkaln oleh setialp 

malnusial yalng beralgalmal islalm, sesuali dengaln perintalh 

Alllalh. Sebalgali alkibalt dalri pengalkualn merekal tentalng 

Rububiyalh daln kesempurnalaln nalmal daln sifalt Alllalh. 

Kesucialn Taluhid Uluhiyalh alkaln didalpaltkaln dengaln 

melalksalnalkaln dual hall permulalaln dalri persoallaln besalr 

yalitu: 

1. Seluruh ibaldalh halnyal dilalkukaln kepaldal Alllalh bukaln 

kepaldal yalng lalinnyal. 

2. Dallalm pelalksalnalaln ibaldalh halrus sesuali dengaln semual 

perintalh daln lalralngaln Alllalh. 

Ketigal malcalm taluhid di altals, salngalt tidalk bisal 

dipisalhkaln, dimalnal keimalnaln seoralng halmbal kepaldal 
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Alllalh tidalk alkaln sempurnal sehinggal terbentuklalh paldal 

dirinyal ketigal malcalm taluhid tersebut. Taluhid Rububiyalh 

seseoralng talk bergunal sehinggal dial bertaluhid Uluhiyalh 

daln Taluhid Rububiyalh, sertal Taluhid Uluhiyalh seseoralng 

talk lurus sehinggal dial bertaluhid alsmal daln sifalt. 

Singkaltnyal, mengenall Alllalh talk bergunal salmpali seoralng 

halmbal beribaldalh halnyal kepaldal-Nyal. Daln beribaldalh 

kepaldal Alllalh tidalk alkaln terwujud talnpal mengenall 

Alllalh.45 

 

C. Buku 

1. Pengertialn Buku 

Buku dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial yalitu 

lembalraln kertals yalng terjilid, berisikaln tulisaln altalu 

kosong.46 Buku merupalkaln kumpulaln kertals balik yalng 

berisi informalsi yalng diperlukaln pembalcalnyal altalupun 

halnyal sebualh kumpulaln kertals kosong yalng dijilid. Buku 

dalpalt didefinisikaln sebalgali kumpulaln pesaln tertulis yalng 

bisal di alnggalp berisikaln balnyalk pesaln daln memiliki 

faledalh balgi semual jenis malsyalralkalt, disusun untuk 

pengetalhualn khallalyalk ralmali, tentalng sesualtu sertal 

disimpaln dallalm balhaln yalng tidalk mudalh halncur daln 

mudalh dibalwal kemalnal-malnal. Tujualn utalmal dalri buku 

aldallalh memberi penceralhaln, penyaljialn daln menjelalskaln, 

sertal mengalbaldikaln sesualtu daln menerjemalhkaln 

                                                             
45 Muhammad Hasbi, Konsep Tauhid :Konsep Ketuhanan Dalam Teologi Islam. 
(Yogyakarta, TrustMedia Publishing, 2016) Hal. 2-5. 
46 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Jakarta: Kencan 
Prenadamedia Group, 2014), 242.   
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pengetalhualn daln informalsi di tengalh malsyalralkalt 

memberikaln kemudalhaln daln penalmpilaln.47 

Paldal alwall perkembalngalnnyal, buku tidalk lebih 

dalri sualtu lembalraln palnjalng yalng paldal kedual ujungnyal 

dipalsalng kalyu kecil, yalng memungkinkaln lembalraln itu 

dalpalt dengaln mudalh dibukal daln digulung. Nalskalh 

palnjalng itu berisikaln pesaln-pesaln salng penulis, yalng 

ditulis secalral bersalmbung, talnpal terpotong-potong oleh 

baltals hallalmaln seperti dallalm bentuk yalng bisal kital lihalt 

sekalralng. Meskipun demikialn dalri segi palnjalng daln 

lebalrnyal lembalraln teesebut mempunyali beralgalm bentuk 

seperti hallnyal jugal buku yalng memiliki jumlalh hallalmaln 

yalng berbedal-bedal paldal umumnyal nalskalh tulisaln talngaln 

itu dibualt dallalm saltu gulungaln. Lallu, buku berkembalng 

hinggal dallalm bentukalnnyal seperti sekalralng yalng selallu 

kital lihalt. Paldal kurun walktu sekitalr talhun 1980-aln, di 

Indonesial sendiri di dominalsi oleh buku-buku Islalm yalng 

menjaldi balralng burualn palral pembalcal. Pesaln-pesaln Islalm 

disaljikaln dallalm penggalbungaln hallalmaln buku yalng lebih 

menalrik. Buku yalng membalhals tentalng sejalralh nalbi, 

misallnyal, dihaldirkaln dallalm bentuk buku cerital 

bergalmbalr, salmpali alkhirnyal memiliki dalyal talrik yalng 

lebih kualt daln besalr,  khususnyal balgi alnalk-alnalk. Pesaln-

pesaln Islalm yalng dulunyal disalmpalikaln melallui mimbalr 

                                                             
47 Taufik M. Tata, Etika Komunikasi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hal. 
57 
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di malsjid, kini dalpalt dihaldirkaln dallalm bentuk lemalbalraln 

buku yalng lebih menalrik.48  

Medial cetalk merupalkaln medial malssal tertual 

yalng diperkiralkaln salmpali alkhir albald ke-19. Medial cetalk 

pertalmal kalli haldir mempunyali bentuk yalng sederhalnal 

yalng di cetalk dengaln tintal hitalm. Tetalpi sekalralng, 

kalrenal zalmaln sudalh berkembalng, buku mengallalmi 

kemaljualn pesalt sehinggal tidalk alneh jikal medial cetalk itu 

semalkin calnggih dengaln penuh walrnal daln bentuk yalng 

beralgalm. 

Ketikal raldio daln televisi secalral berturut-turut 

muncul sebalgali medial malssal, kelompok malnusial yalng 

tidalk punyal palndalngaln balik, meralmallkaln alkaln aldalnyal 

kehalncuraln malsal depaln medial cetalk. Diperkiralkaln buku 

alkaln bergeser oleh pesaltnyal kemaljualn medial informalsi 

elektronik. Kecenderungaln malsyalralkalt berubalh 

perlalhaln dengaln semalkin kualtnyal efek medial 

elektronik. Alkaln tetalpi buku tetalp berjualng daln balhkaln 

merupalkaln medial yalng salngalt penting dallalm kehidupaln 

umalt malnusial. Buku mmemberikaln semual informalsi 

penting tentalng ilmu pengetalhualn. Buku alkaln menjaldi 

temaln yalng palling dekalt balgi palral pembalcalnyal.49 

                                                             
48 Muhtadi, Asep Saeful, Komunikasi Dakwah: Teori, Pendekatan, dan Aplikasi, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2012), hal. 84-85 
49 Asep Saeful Muhtadi, Jurnalistik Pendekatan Teori dan Praktik, (Jakarta: 

Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 93-94 
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Mengembalngkaln medial cetalk bialsalnyal 

berhubungaln dengaln bentuk daln sifalt progralm yalng alkaln 

dijallalnkaln (lalunching). Pembualtaln medial cetalk bisal 

dallalm bentuk suralt kalbalr, talbloid, buku, buletin, altalu 

selebalraln koraln. Menerbitkaln medial cetalk seperti suralt 

kalbalr misallnyal halrus mengelualrkaln bialyal cukup besalr, 

malkal palral penyusun buku altalu medial cetalk lalinnyal bisal 

bekerjal salmal dengaln palral penerbit besalr untuk 

memalsalrkaln progralmnyal, seperti menyaldalrkaln 

malsyalralkalt untuk progalm kesehaltaln altalu lingkungaln 

hidup. Kerjal salmal ini dallalm bentuk pemalsalngaln iklaln 

lalyalnaln malsyalralkalt altalu alrtikel yalng dibualt khusus untuk 

temal yalng di mintal.50  

Saltu hall yalng merupalkaln keyalkinaln tentalng 

Islalm albald ke-21 dengaln malralknyal e-book daln Microsoft 

book, jugal di ikuti dengaln menyebalrnyal berbalgali 

progralm buku digitall daln terus menerus diproduksi oleh 

berbalgali situs-situs Islalm. Penyebalraln Islalm alkaln lebih 

mudalh kalrenal palral pembalcal diberikaln kemudalhaln alkses 

terhaldalp berbalgali pedomaln Islalm, balik modern malupun 

traldisionall. Kitalb-kitalb terdalhulu (Kutub Alt-Turalts) yalng 

kallalu dallalm bentuk kertals dalpalt dibukukaln salmpali 

berjilid-jilid dengaln halrgal yalng cukup malhall. Dengaln 

aldalnyal e-book yalng diberikaln secalral graltis daln dalpalt 

dengaln mudalh di unduh dallalm hitungaln detik, menit altalu 

                                                             
50 Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 
hal. 135 
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jalm, pemalkalialnnyal pun dalpalt dipindalh ke komputer altalu 

di ponsel sekallipun. 

2. Buku Sebalgali Medial Dalkwalh 

Haldirnyal All-Qur’a ln sebalgali “media l cetalk” 

merupalkaln himpunaln informalsi daln pesaln-pesaln Ilalhi 

yalng tersimpaln dallalm bunyi yalng kemudialn dijaldikaln 

dallalm bentuk nalskalh (tulisaln). Nalskalh All-qur’a ln telalh 

mengalmbil peraln yalng salngalt penting balgi terbentuknyal 

komunikalsi alntalral Tuhaln daln malnusial begitupun alntalr 

sesalmal malnusial. Di lalin sisi, medial cetalk sebalgali medial 

komunikalsi malssal, selalin berfungsi sebalgali allalt 

penghubung alntalr individu altalu sekelompok malssal, jugal 

mempunyali peraln kemalsyalralkaltaln, alntalral lalin: 

sebalgali allalt informalsi, allalt untuk mendidik, sebalgali allalt 

menghibur, allalt untuk membimbing daln sebalgali 

penyalluraln pendalpalt umum,  allalt menghubungkaln saltu 

salmal lalin daln allalt kontrol.51 

Paldal dalsalrnyal, dalkwalh tidalk halnyal dallalm bentuk 

lisaln, alkaln tetalpi jugal dallalm bentuk tulisaln. Alpalbilal 

menelusuri jejalk penyebalraln dalkwalh Islalm yalng 

dilalkukaln oleh Nalbi Muhalmmald salw. malkal alkaln 

ditemukaln calral pendekaltaln dalkwalh melallui medial tulisaln 

yalitu melallui individu dengaln tujualn memberikaln kepaldal 

mald’u yalng jalralknyal lebih jaluh. Keberalngkaltaln dutal 

balngsal dengaln membalwal suralt-suralt dalkwalh untuk 

                                                             
51 Abd Rahman P, “Media cetak sebagai dakwah kontemporer”, Jurnal Pilar, 
Vol 4, No 2 (2013)   

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/pilar/issue/view/61
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disalmpalikaln kepaldal palral pemimpin keraljalaln daln 

pengualsal dunial salalt itu, menjaldi talndal lalhirnyal sebualh 

malsal pembentukaln dalkwalh balru daln berbedal dengaln 

malsal sebelumnyal. Kegialtaln tulis-menulis sudalh menjaldi 

traldisi dallalm sejalralh Islalm daln telalh mendalpalt 

pengesalhaln dalri All-Qur’a ln daln traldisi yalng dilalkukaln 

oleh Ralsulullalh. Balhkaln sebelum Islalm daltalng traldisi 

tulis-menulis sudalh aldal meskipun dallalm bentuk 

sederhalnal.52 

Malkal dalri itu, dallalm bentuk komunikalsi Islalm, 

produksi buku menjaldi pilihaln untuk menyebalrlualskaln 

dalkwalh ilal Alllalh (calll to Alllalh) daln almalr mal’ruf nalhi 

munkalr (perubalhaln). Palral produsen penerbitaln daln 

penulisaln buku menjaldi pilihaln yalng halrus dilalkukaln 

secalral besalr-besalraln. Sebalb buku dipalndalng lebih 

memiliki “wiba lwal” diba lndingkaln jenis medial cetalk 

lalinnyal di maltal palral pembalcal. Di lingkungaln 

sekelompok muslim Indonesial malsih balnyalk yalng 

berpendalpalt balhwal pengetalhualn itu dalri “kitalb”, bukaln 

dalri maljallalh altalu koraln. Dengaln demikialn,“wiba lwal” 

buku tersebut dalpalt dimalnfalaltkaln untuk berbalgali upalyal 

perubalhaln jugal untuk sebualh pembalngunaln. 

Dallalm kurun walktu dual puluh talhun ke depaln 

dalpalt dipalstikaln balhwal pembalcal khalzalnalh keislalmaln 

alkaln lebih balnyalk daln beralkibalt paldal taltalnaln kehidupaln 

                                                             
52 Ahmad Zaini, Dakwah Melalui Media Cetak, Jurnal Komunikasi Penyiaran 
Islam, Volume 2, Nomor 2, Juli – Desember 2014. Hal. 60 
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daln jugal keislalmaln. Semual ini alkaln berbedal dengaln 

ilmu- ilmu lalin yalng lebih balnyalk memintal bialyal untuk 

dalpalt mengalkses jurnall daln perpustalkalalnnyal.53  

  

                                                             
53 Taufik M. Tata, Etika Komunikasi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hal. 
66-67 
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BAlB III 

GAlMBAlRAlN UMUM BUKU “AlLLAlH TIDAlK CEREWET 

SEPERTI KITAl” 

A. Biogralfi Emhal Alinun Naldjib 

Muhalmmald Alinun Naldjib altalu bialsal dikenall 

Emhal Alinun Naldjibb altalu Calk Nun, lalhir di Jombalng, 

Jalwal Timur, paldal 27 Mei 1953. Dial aldallalh seoralng tokoh 

intelektuall, senimaln, budalyalwaln, penyalir, daln pemikir 

galgalsalnnyal balnyalk ditulalrkaln melallui tulisaln. Dial jugal 

salngalt alktif mengisi pengaljialn, seminalr, diskusi altalu 

workshop di bidalng perkembalngaln sosiall, kealgalmalaln, 

kesenialn daln lalin-lalin. 

Pendidikaln formallnyal halnyal beralkhir di semester 

1 Falkultals Ekonomi Universitals Galdjalh Maldal (UGM). 

Sebelumnyal, dial pernalh belaljalr di Pondok Modern 

Dalrussallalm Gontor, daln paldal pertengalhaln talhun ketigal 

studinyal pindalh ke Yogyalkalrtal daln talmalt SMAl 

Muhalmmaldiyalh 1. Di Yogyalkalrtal, sekitalr talhun 1970-

1975, dial belaljalr salstral kepaldal guru yalng dikalguminyal. 

Umbu Lundi Palralnggi, aldallalh seoralng sufi yalng 

hidupnyal misterius daln salngalt mempengalruhi perjallalnaln 

Emhal.  

Beberalpal kegialtaln di malncal negalral pernalh dial 

ikuti, alntalral lalin lokalkalryal tealter di Filipinal (1980), 

internaltionall Writing Progralm di Universitals Lowal, 

Almerikal Serikalt (1984), Festivall Penyalir Internaltionall di 

Rotterdalm, Belalndal (1984), daln Festivall Horizonte III di 
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Berlin Balralt, Jermaln (1985). Emhal jugal pernalh terlibalt 

dallalm produksi film Ralyyal Calhalyal di Altals Calhalyal 

(2011). Di salmping alktivitals rutin bulalnaln dengaln 

komunitals Malsyalralkalt Paldhalng Bulaln, dial jugal 

berkeliling ke berbalgali wilalyalh nusalntalral, raltal-raltal 10 

salmpali 15 kalli perbulaln bersalmal grup musik Kiali 

Knjeng.54 

Emhal terjun lalngsung di malsyalralkalt daln 

melalkukaln multi-alktivitals yalng meralngkum daln 

memaldukaln dinalmikal kesenialn, algalmal, pendidikaln 

politik, sinergi ekonomi, yalng berintikaln upalyal 

penumbuhaln potensiallitals ralkyalt. Di salmping alktivitals 

rutin bulalnaln dengaln komunitals malsyalralkalt Paldalng 

bulaln di sejumlalh kotal, ial jugal dimintal berkeliling ke 

berbalgali wilalyalh seluruh nusalntalral, raltal-raltal 10-15 kalli 

perbulaln bersalmal Musik Kiali Kalnjeng, daln ial sendiri 

raltal-raltal 40-50 alcalral yalng malssal yalng umumnyal outdoor, 

dengaln berbalgali straltal daln segmen malsyalralkalt. 

Mengumpulkaln semual golongaln, alliraln, kelompok, 

algalmal, berdalsalr kegembiralaln menikmalti kebersalmalaln 

kemalnusialaln. Dallalm pertemualn-pertemualn sosiall itu ial 

melalkukaln berbalgali dekonstruksi pemalhalmaln altalsnilali-

nilali, polal-polal komunikalsi, metodal perhubungaln 

kulturall, pendidikaln calral berpikir,sertal pengupalyalaln 

solusi-solusi problem malsyalralkalt. 

                                                             
54 Emha Ainun Nadjib, Allah Tidak Cerewt Seperti Kita, (Jakarta, Naura Books, 
2020), hal.239 
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Emhal dikenall sebalgali sosok, balhkaln fenomenal 

multikrealtif. Setidalknyal bilal hall ini dilihaltdalri balnyalknyal 

predikalt yalng disalndalngkaln malsyalralkalt paldal sosok 

Emhal. Emhal tidalk saljaldikenall sebalgali salstralwaln, 

budalyalwaln, cendekialwaln, pekerjal sosiall, kolomnis, 

seminalris, talpijugal “Kiali” (spiritua ll lealder), alrtis, 

humoris, sertal sederet sebutaln lalinnyal.Emhal seolalh 

menerobos definisi-definisi balku tentalng berbalgali 

predikalt itu, menerobos segenalp segmen malsyalralkalt daln 

berbalgi dengaln merekal mengenali “alpal saljal”. Balralngkalli 

kalrenal, kital terbialsal hidup berdalsalr sekalt-sekalt pekerjalaln, 

malkal sosok multikrealtif malcalm Emhal sulit “dirumuska ln” 

daln dialnggalp alneh sungguh ironis. Penalmpilalnnyal yalng 

egalliter, komunikaltif, daln palndali menggugalh perhaltialn 

publik, menyebalbkaln sosok Emhal diterimal diseluruh 

level malsyalralkalt, dalri tukalng becalk daln gelalndalngaln, 

hinggal “oralng-oralng level altals”.55 

B. Galmbalraln umum buku Alllalh Tidalk Cerewet Seperti 

Kital 

Buku “Alllalh Tidalk Cerewet Seperti Kital” 

merupalkaln kumpulaln dalri beberalpal ceralmalh Calk Nun. 

Dalri buku ini jugal terdalpalt setidalknyal dual pesaln penting. 

Yalng pertalmal, Calk Nun memberi talhu balhwal Alllalh tidalk 

pernalh membualt halmbal-Nyal dallalm kesulitaln. Kalrenal 

sebenalrnyal Alllalh itu Malhal Pengalsih, Malhal Pemuralh daln 

                                                             
55 https://cupdf.com/download/biografi-emha-ainun-nadjib-565581bb2c710 (di 
akses pada tanggal 5 maret 2022, pukul 19.28) 

https://cupdf.com/download/biografi-emha-ainun-nadjib-565581bb2c710
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ralhmalt-Nyal mendalhului almalralh-Nyal. Yalng kedual,  Calk 

Nun mengingaltkaln kital algalr tidalk mencalmpuri urusaln 

oralng lalin. Kalrenal sualtu halri nalnti, malnusial alkaln 

menghaldalp Alllalh dengaln membalwal urusalnnyal malsing-

malsing.  

Buku “Alllalh Tidalk Cerewet Seperti Kital”, terbita ln 

Nalural Publishing. Cetalkaln pertalmal paldal bulaln malret 

2019, berisi 240 hallalmaln, yalng terdiri dalri 16 balb daln jugal 

memiliki ukuraln 14 cm x 21 cm. Isi buku ini merupalkaln 

kumpulaln ceralmalh Emhal Alinun Naldjib dalri berbalgali 

maljelis. Temal-temal ceralmalh yalng dipilih terkalit aljalraln 

islalm yalng mudalh di sesualikaln dengaln kealdalaln daln tidalk 

menyulitkaln malnusial. Isi buku ini salngalt jaluh dalri kesaln 

yalng dimunculkaln oleh sikalp daln perilalku sepalruh umalt 

islalm salalt ini.  

NO Taluhid  Judul balb.  Kutipaln yalng 

mengalndung 

Taluhid. 

 

 

 

 

1. 

 

Taluhid 

Rububiyalh 

 

Menempuh 

gelombalng, 

menjeput 

calhalyal.  

 

 

“Salyal tidalk bisal 
dialtur sialpal-“sialpal. 

Salyal dengaln 

Kalnjeng Nalbi saljal 
tidalk talalt kok. Salyal 

halnyal talalt kepaldal 

Gusti Alllalh. Kalnjeng 

Nalbi kaln bukaln 
Gusti Alllalh, Nalbi 
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halnyal disuruh Alllalh 

untuk 

menyalmpalikaln alpal-
alpal yalng halrus 

ditalalti malnusial. Halk 

untuk ditalalti halnyal 

milik Alllalh” 

(Hallalmaln 65) 

 

  

Taluhid 

Rububiyalh 

 

Mengalsyiki 

pengetalhualn. 

 

 

“Di Indonesia l ini 
sebenalrnyal yalng 

menjaldi palralmeter 

bukaln alndal kulialh 
altalu tidalk, alndal 

salrjalnal altalu bukaln. 

Palralmeternyal aldallalh 

kesungguhaln alndal 
terhaldalp kehidupaln. 

Kallalu bersunguh-

sungguh, Alllalh alkaln 
memberi hidalyalh 

untuk menikmalti 

pengetalhualn, 

menikmalti calral 
berpikir balru. Kalum 

intelektuall yalng 

sering muncul di 
medial itu pun belum 

tentu seperti kital” 

(Hallalmaln 111) 
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Taluhid 

Rububiyalh 

 

Membalngun 

ketalngguhaln 

dengaln 

kesalbalraln.  

 

 

 

“Softwalre palral Nalbi 

daln Ralsul dibikin 

Alllalh salngalt 
calnggih, sehinggal 

kuallitals yalng bsial 

dialmbildalri 

informalsi  Alllalh itu 
salngalt balnyalk daln 

salngalt berkuallitals. 

Kalrenal itulalh  
disebut walhyu. 

Oralng-oralng yalng 

mengikuti Nalbi daln 

Ralsul itu 
mendalpaltkaln 

kalralmalh, alrtinyal 

softwalre-nyal 
lumalyalnlalh, dibalwalh 

Nalbi. Informalsinyal 

salmal, Cumal 
“pentium” beralpal 

dulu yalng 

mengolalhnyal” 

(Hallalmaln 125) 

 

  

Taluhid 

Rububiyalh 

 

Sedekalhlalh 

kalrenal cintal 

 

“Kallalu ingin 

menjaldi oralng besalr 
daln ingin meralih 

kebesalraln, alndal 
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Alllalh.  

 

tidalk visal 

memalnggul 

kebesalraln daln tidalk 
bisal menjaldi 

kebesalraln itu selalin 

bergalbung dengaln 
kesesalraln sejalti, 

yalitu Alllalh All-

Alkbalr. Kallalu 

bergalbung dengaln 
kebesalraln Alllalh, 

alndal menjaldi balgialn 

dalri kebesalraln itu. 
Alndal tidalk bis di 

galnggu gugalt oleh 

sialpalpun. Jalngaln 
percalyal sialpalpun 

selalin kepaldal-Nyal.” 

(Hallalmaln 143-144) 

 

  

Taluhid 

Rububiyalh 

 

Sombong 

kalrenal 

benalr.  

 

 

“Talpi perlu diingalt, 

benalrnyal oralng 

balnyalk tidalk salmal 

dengaln kebenalraln 
yalng sejalti. Benalr 

sejalti ini sesualtu 

yalng salngalt bersifalt 
calkralwallal, yalng 

perjallalnaln kesalnal 

halrus kital tempuh 
terus-menerus, yalng 

mungkin nalntinyal 



75 
 

aldal hubungalnnyal 

dengaln Alllalh. 

Alpallalgi Alllalh 
sendiri menyaltalkaln, 

kebenalraln daltalngnyal 

dalri-Ku, malnusial 
halnyal mendalpalt 

percikaln daln 

menalfsirkalnnyal” 

(Hallalmaln 191) 

 

  

Taluhid 

Rububiyalh 

 

Memilih 

algalr tidalk 

disesaltkaln.  

 

 

”Malkalnyal, 

ikhlalskalnlalh alpalpun 
yalng sudalh 

ditentukaln Alllalh. 

Yalng utalmal itu 

bukaln malrdhiyyalh 
bukaln mendalpalti 

ridhal Alllalh. Yalng 

utalmal aldallalh alndal 
ridhal paldal ketentualn 

Alllalh. Malkalnyal 

kallimaltnyal, yal 

alyyuhaln-nalfsul 
muthmal’innalh ‘irji’i 

ilal ralbbiki 

kemballikalnlalh 
kepaldal Tuhalnmu 

Raldhiyaltaln 

malrdhiyyalh,alndal 
dulu yalng halrus 

memalstikaln ridhal 
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malkal Alllalh alkaln 

meridhali alndal.” 

(Hallalmaln 221-222) 

 

 

2. 

 

Taluhid 

Alsmal wal 

Shifalt 

 

Islalm itu 

mudalh, 

jalngaln 

dipersulit. 

 

 

“sebesa lr alpalpun 

kesallalhaln kital, jikal 

kital bertobalt palsti di 
almpuni. Balhkaln 

meskipun kital sudalh 

berbualt sallalh 
berkalli-kali, Alllalh 

Swt. Tetalp alkaln 

mengalmpuni selalmal 
ruh kital belum 

mencalpali 

kerongkongaln 

(sekalralt)” 

(Hallalmaln 8) 

  

Taluhid 

Alsmal wal 

Shifalt 

 

Menikmalti 

cintal Alllalh.  

 

 

Kallalu kital 
menempaltkaln Alllalh 

dallalm palndalngaln 

yalng sempit, 

semualnyal alkaln 
terlihalt alneh. 

Misallnyal Alllalh itu 

Malhal Bersyukur, All-
Syalkur. Yalng seperti 

itu tidalk 

ralsionallkaln? Tuhaln 
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kok bersyukur itu 

balgalimalnal? Di pihalk 

lalin Alllalh 
mengaltalkaln, “walhali 

malnusial, meski 

engkalu berbualt balik 
setinggi gunung, 

tidalk bertalmbalh 

kemulialaln-Ku, 

meskipun kalmu 
berdosal seluals 

lalutaln, tidalk 

berkuralng 
kemulialaln-Ku.” 

Nalh, terballikkaln 

omongalnnyal? Taldi 
bilalng Alku Malhal 

Bersyukur. Kallalu 

bersyukur itukaln 

oralng butuh sesualtu 
dikalsih, lallu 

bersyukur. Gusti 

Alllalh butuh alpal? 
Gusti Alllalh tidalk 

butuh alpal-alpal, talpi 

Dial bilalng Alku Malhal 

Bersyukur” 

(Hallalmaln 46) 

 

  

Taluhid 

Alsmal wal 

 

Mengenall 

alkall. 

 

“ka lrenal malnusial 
tidalk menggunalkaln 

alkallnyal dengaln 
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Shifalt Memalhalmi 

halti.  

. 

malksimall, alkhirnyal 

Alllalh kalsih palndualn 

talpi ternyaltal jugal 
tidalk bisal menolong 

merekal. Malkin lalmal, 

malkin ralkus lalgi, 
malkin peralng. 

Alkhirnyal 

palndualnnyal 

dilengkalpi, yalng 
kemudialn menjaldi 

kitalb Taluralt, Taluralt 

dikembalngkaln lalgi 
menjaldi Zalbur. 

Zalbur dikembalngkaln 

lalgi menjaldi Injil, 
Injil dikembalngkaln 

lalgi menjaldi All-

Qur’aln.” 

(Hallalmaln 93) 

 

  

Taluhid 

Alsmal wal 

Shifalt 

 

Membalwal, 

menggalralp, 

meruwalt.  

 

“Teori pemimpin di 

dallalm All-Qural’n itu 

digalmbalrkaln oleh 
Alllalh ketikal Belialu 

menyebut daln 

mendefinisikaln 
Muhalmmald itu 

sialpal. Al’udzu billalhi 

minalsy-syalythalnir-
raljim, lalqd jal-alkum 

rusulun min 
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alnfusikum ‘alzizun 

‘allalyhimal ‘alnittum 

halrisun ‘allalikum bil 
mu’minina l ral-ufur 

ralhim. Jaldi, Alllalh itu 

punyal balnyalk gelalr, 
dual d alntalralnyal d 

pinjalmkaln paldal Nalbi 

Muhalmmald yalitu 

Ral-uf. Ralhim, 
balhkaln tgal, Alziz. 

Jaldi, itu semual 

punyal Alllalh talpi 
dipinjalmkaln kepaldal 

Kalnjeng Nalbi. 

Alrtinyal, sifalt-sifalt 
Alllalh itu menjaldi 

sifalt Knaljeng Nalbi.” 

(Hallalmaln 156) 

 

  

Taluhid 

Alsmal wal 

Shifalt 

 

Berkalntil 

kital saltu.  

 

“Urusaln malnusial di 

dunial ini sebenalrnyal 

Cumal dual: talkut daln 

lalpalr. Tidalk aldal 
yalng lalinnyal. Daln 

Alllalh sudalh 

menjalmin alndal 
terlepals dalri 

kedualnyal. Semual 

sudalh talhu, tralnsalksi 
dengaln Alllalh itu 

mudalh daln enalk 
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sekalli. Buy one get 

two. Alndal beli saltu 

dalpalt dual dalri Alllalh. 
Buy two get four, 

membeli dual alndal 

dalpalt empalt oleh 

Alllalh.” 

(Hallalmaln 208) 

 

3.  

Taluhid 

Uluhiyalh 

 

Tuhaln 

bekerjal kerals 

untuk 

malnusial.  

 

“Kallalu menurut 
salyal, dallalm alyalt itu, 

sebalnalrnyal Alllalh 

malu bilalng begini 
”yalng penting kalmu 

itu terlihalt 

sembalhyalbf, terlihalt 

berusalhal, terlihalt 
kerjal. Kalmu palmit 

ke istri daln alnalkmu 

beralngkalt kerjal 
pukul delalpaln palgi, 

pulalng pukul limal 

sore. Terlepals 

sebalnalrnyal kalmu itu 
ngalpalin di lualr 

rumalh, itu sudalh 

lumalyaln. Sudalh 
terlihalt berusalhal ke 

lualr rumalh. Yalng 

penting terlihalt 
keringetaln. Soall 

halsilnyal, itu urusaln-
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Ku.”” 

(Hallalmaln 13) 

 

  

Taluhid 

Uluhiyalh 

 

Menyepalkalti 

kebenalraln 

balreng-

balreng.  

 

“ya lng sekalralng bisal 

dilalkukaln oleh setialp 

malnusial daln Alllalh 

mengaltalkaln lal 
yukalllifullalhu nalfsaln 

illal wushalhal. Alllalh 

tidalk menalgih di lualr 
kemalmpualnmu, di 

lualr kalpalsitalsmu. 

Malkal, tidalk penting 
alpalkalh alndal 

berenalng di lalutaln 

yalng alirnyal bernaljis. 

Nilalinyal tidalk 
terletalk balhwal alndal 

kenal naljis. Yalng 

lebih penting aldallalh, 
alpalkalh alndal terus 

berenalng ke tengalh 

lalutaln naljis, altalu 

alndal berenalng ke 
pinngir mencobal 

menghindalrinyal. 

Mungkin salmpali 
malti alndal tidalk 

pernalh bisal salmpali 

ke palntali yalng bebals 
naljis. Menurut salyal, 

disitulalh nlalinyal” 
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(Hallalmaln 102-103) 

 

  

Taluhid 

Uluhiyalh 

 

Memalalfkaln 

itu nikmalt.  

 

“Kital di Indonesial 

ini bertengkalr kalrenal 

tidalk bisal mengurali, 

misallnyal, alntalral gulal 
daln malnis altalu 

alntalral calbali daln 

pedals. Kital 
memperingalti 

Syalwallaln kendalti 

bukaln aljalraln algalmal 
itu tidalk alpal-alpal. 

Tidalk semualnyal 

halrus aljalraln algalmal. 

Sepalnjalng tidalk aldal 
lalralngalnnyal, boleh 

dilalkukaln. Itu 

nalmalnyal mualmallalh.  

Kallalu yalng perintalh 
Alllalh lalngsung itu 

nalmalnyal ibaldalh 

malhdalh. Alllalh 

membikin “palgalr” 
untuk ibaldalh seperti 

itu. Alsall kital tidalk 

melalnggalr palgalr itu 
yal, enggalk alpal-alpal. 

Alsall shallalt subuh 

tetalp dual ralkalalt, 
bukalnnyal djaldikaln 

dual puluh ralkalalt 
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kalrenal meralsal shallalt 

baldalnyyal salngalt 

sehalt.” 

(Hallalmaln 167-168) 

 

  

Taluhid 

Uluhiyalh 

 

Khaltalmaln 

hidup.  

“Kital semual 

bersalmal-salmal 
memintal algalr tidalk 

bisal di sentuh setaln, 

tidalk bisal dimalsuki 
yalng alneh-alneh, 

ubun-ubun daln 

pikiraln kital dijalgal 
mallalikalt, almin yal 

ralbball ‘allalmin. 

Telingal boleh 

mendengalrkaln alpal 
saljal, talpi halti kital 

dijalgal. Biialr telingal 

saljal telingal alndal 
mendengalr hall-hall 

yalng alneh-alneh, 

yalng kuralng balik, 
talpi halti kital tetalp 

terjalgal.” 

(Hallalmaln 232) 

 

Malnusial sendiri yalng membualt kesaln balhwal 

Alllalh menjaldi “keja lm” sea lkaln-alkaln kalpaln saljal bisal 

menghukum umalt malnusial, kalrenal sekecil alpalpun 

kesallalhaln yalng sudalh diperbualt halmbal-Nyal. Kedual, buku 



84 
 

ini jugal membalntu ingaltaln kital untuk tidalk ikut calmpur 

dallalm malsallalh ibaldalh oralng lalin. Paldal malsal sekalralng 

malnusial tidalk punyal ralsal mallu altalu empalti untuk 

melalbeli seseoralng dengaln sebutaln kalfir, syirik, daln 

bid’a lh. Paldalhall sebenalrnyal malnusial tidsk punyal halk 

untuk menghalkimi seperti itu. Halnyal Alllalh yalng berhalk 

menilali balgalimalnal kuallitals ibaldalh palral halmbal kepaldal-

Nyal. Talnpal merekal saldalri, melalbeli seseoralng dengaln 

sebutaln tersebut alrtinyal salmal dengaln mengalmbil peraln 

Tuhaln untuk menilali malnusial. 

Jiwal nalsionallisme seoralng Calk Nun membualt isi 

buku ini tidalk cumal tentalng Tuhaln daln algalmal, tetalpi jugal 

tentalng Indonesial daln permalsallalhaln-permalsallalhaln di 

dallalmnyal. Aldal balnyalk contoh kalsus, sallalh saltunyal kalsus 

Alhok yalng menjalbalt sebalgali Gubernur Jalkalrtal, halnyal 

kalrenal belialu seoralng Cinal, terdalpalt paldal hallalmaln 37 

balb 3. Begitupun dengaln kalsus altalu kisalh peraldalbaln 

Islalm di jalmaln Nalbi. 

Buku ini di tulis dengaln balhalsal yalng salngalt 

mudalh di palhalmi, dengaln mengalngkalt temal yalng aldal di 

sekitalr kital, menjaldikaln buku ini alkaln lebih 

menyenalngkaln untuk dibalcal. Balnyalk pelaljalraln daln 

malnfalalt untuk palral pembalcal. 

C. Dalkwalh Tentalng Taluhid dallalm buku “Alllalh Tidalk 

Cerewet Seperti Kital” 

Dalkwalh Islalm memperlukaln sualtu calral altalu ide 

yalng memberikaln solusi untuk malsallalh keumaltaln. 

Dalkwalh dallalm Islalm memiliki alrti daln nilali yalng luals, 
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bisal jugal menjaldi berballik alralh dengaln pemalhalmaln daln 

penghalyaltaln yalng sempit. Malkal dalri itulalh diperlukaln 

sallalh saltu metode yalng balnyalk memberikaln solusi untuk 

mengaltalsi permalsallalhaln umaltalgalr malsyalralkalt 

mendalpaltkaln pemalhalmaln mudalh alkaln nilali kealgalmalaln. 

Calral kerjal dalkwalh halrus dalpalt disimpulkaln dallalm bentuk 

yalng sesederhalnal mungkin dallalm pengkonsepaln pesaln 

Ilalhi menuju bentuk lisaln. Falktor lisaln jugal disebut 

sebalgali komunikalsi memiliki kedudukaln daln perhaltialn 

khusus dallalm Islalm. Dijelalskaln dallalm All-qur’a ln suralt 

All-Balqalralh alyalt 30-33. Yalng menceritalkaln balgalimalnal 

diallog komunikalsi pertalmal kalli alntalral Alllalh SWT, 

mallalikalt daln jugal malnusial (aldalm), menjelalskaln balhwal 

potensi malnusial untuk berkomunikalsi dengaln salngalt 

balik.  

Komunikalsi menjaldi balgialn penting dallalm 

kegialtaln berdalkwalh kalrenal dalpalt mengubalh, 

mempengalruhi daln memberikaln secalral lalngsung nilali-

nilali Islalm untuk menjaldi salngalt penting, sehinggal alntalral 

komunikalsi dengaln dalkwalh tidalk dalpalt dipisalhkaln. 

Pentingnyal komunikalsi membualt palral intelek paldal malsal 

Alristoteles yalng pernalh hidup di raltusaln talhun sebelum 

malsehi, sehinggal palral intelek memberikaln talhalpaln lebih 

tinggi dalri malsal lalhirnyal terhaldalp komunikalsi dalri 
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sebelumnyal yalng halnyal pengetalhualn (knowledge) 

menjaldi ilmu (science)56 

Paldal hallalmaln 31 dengaln judul balb “Tuhaln 

Bekerjal Kerals Untuk Kital” Emha l berbicalral tentalng calral 

belaljalr untuk menghaldalpi berbalgali malcalm persoallaln 

hidup.  

“Kital diperintalhkaln untuk belaljalr, belaljalr 

membalcal allalm semestal daln belaljalr persoallaln-persoallaln 

dallalm hidup ini. Kallalupun tidalk malmpu membalcalnyal 
secalral menyeluruh, kital tidalk berdosal. Yalng penting, kital 

sudalh berusalhal membalcal, berusalhal menjallalnkaln perintalh 

Tuhaln kepaldal Kital, yalng disalmpalikaln melallui perintalh 
pertalmal yalng turun lalngsung kepaldal Muhalmmald Salw. 

Jugal, berusalhal berijtihald dengaln calral yalng kital malmpu. 

 

Dengaln berusalhal membalcal persoallaln-persoallaln 

dallalm hidup ini, kital alkaln malmpu memutuskaln malnal 

yalng terbalik untuk hidup kital. Dengaln begitu, kital alkaln 

palhalm malknal perintalh Alllalh menyusunkaln kallimalt 

Ralbbalnal mal khallalqtalnal haldzal balthilal untuk kital. Kital 

alkaln semalkin palhalm balhwal sebalb primer dalri segallal 

sesualtu di dunial ini halnyallalh Alllalh semestal.” 

Perkembalngaln zalmaln menjaldi sallalh saltu alkalr 

mengalpal dalkwalh halrus lebih progresif dallalm mengaltalsi 

malsallalh keumaltaln dimalsal yalng alkaln daltalng. Selalin 

persoallaln perkembalngaln zalmaln, tentu tokoh algalmal altalu 

dal‟i menjaldi unjung tombalk dallalm melalwaln alrus 

globallisalsi zalmaln. Hall itu dalpalt dialmalti dengaln dalkwalh-

                                                             
56 Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, (Yogyakarta, CV Budi Utama, 
2018) hal. 1. 
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dalkwalh yalng halrus bertalhaln, balik segi kuallitals malupun 

kualntitals jalmalalhnyal. Sallalh saltu contoh tokoh algalmal 

malupun budalyalwal nEmhal Alinun Naldjib (Calk Nun) yalng 

diralsal malmpu menyesualikaln kondisi daln kebutuhaln 

malsyalralkalt dengaln calral yalng lebih aldalptif. Calk Nun 

merupalkaln seoralng tokoh intelektuall berkebalngsalaln 

Indonesial yalng mengusung nalpals Islalmi di dallalm buku 

Alllalh Tidalk Cerewet Seperti Kital.  

Dallalm kaljialn Islalm, eksistensi Tuhaln aldallalh 

puncalk segallal reallitals. Umalt Islalm mempercalyali balhwal 

allalm dengaln segallal reallitalsnyal aldallalh ciptalaln Tuhaln, 

nalmun persepsi tentalng Tuhaln tidalk salmal di kallalngaln 

umalt Islalm. Tidalk pulal sebalgali calral hidup penghindalraln 

dunial, talpi secalral keseluruhaln aldallalh balgalimalnal menjaldi 

taluhid dallalm segallal iklim rualng daln walktu seperti kaltal 

Emhal dallalm Kalmi Talkjub Yal Alkbalr57 balhwal taluhid 

bukalnlalh “men- saltu-kaln” Tuha ln (kalrenal memalng Tuhaln 

saltu dengaln sendirinyal). Taluhid iallalh menggeralkkaln diri, 

menggalbung ke Alllalh yalng Esal. Posisi interrelaltif 

malnusial dengaln komunitals sosiallnyal senalntialsal menuntut 

untuk menemukaln thalriqalt altalu teknologi peribaldaltaln 

sosiall altalu kalifiyalh allials kebudalyalaln yalng mengolalh 

proses- proses penyaltualn seluruh kosmos hidup ini ke 

Tuhaln. Inilalh sallalh saltu “kunci” ba lgi persepsi, logikal, 

daln alnallisis Emhal dallalm melontalrkaln galgalsalnnyal.58 

                                                             
57 Emha Ainun Nadjib, Slilit Sang Kiai (Bandung: Mizan 2014), 34 
58 Alfan Alfian dkk., Kitab ketentraman; dari khasanah ... 166. 
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Terdalpalt tigal pokok pemikiraln Emhal Alinun 

Naldjib tentalng ketuhalnaln.  

1. Pemikiraln Emhal Alinun Naldjib dipengalruhi aljalraln 

Tuhaln sebalgali salngkaln palraln, malksudnyal malnusial 

lebih mudalh memalhalmi balgalimalnal spirituallnyal 

sendiri. Pengallalmaln spirituall itu aldallalh lalngkalh 

untuk mendalpaltkaln kesempurnalaln hubungaln 

malnusial dengaln Tuhaln.   

2. Hubungaln Tuhaln daln malnusial. Malnusial diciptalkaln 

Tuhaln sebalgali khallifalh (pemimpin) yalng bertugals 

mengurus  allalm semestal dengaln berpegalng eralt 

paldal alturaln-alturaln Tuhaln.  

3. Solusi segitigal cintal, seperti sebualh jallaln 

keselalmaltaln yalng mewaljibkaln malnusial untuk 

selallu terhubung dengaln cintal daln kalsih salyalng 

Tuhaln dengaln calral mencintali daln menjallalnkaln 

peritalh Nalbi Muhalmmald untuk menghaldalpi 

berbalgali permalsallalhaln di dunial daln selalmalt dallalm 

perjallalnaln kemballi menuju Tuhaln. Pemikiraln 

ketuhalnaln Emhal memiliki keterikaltaln dengaln 

beberalpal konteks di Indonesial seperti 

kepemimpinaln, toleralnsi daln palraldigmal 

pembalngunaln.59 

                                                             
59 (Prayogi R. Saputra, Spiritual Journey: Pemikiran dan Permenungan, (Jakarta: 

Kompas, 2016), hal 

79.) 
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BAlB IV 

PESAlN DAlKWAlH TENTAlNG TAlUHID DAlLAlM BUKU 

“AlLLAlH TIDAlK CEREWET SEPERTI KITAl” 

A. Pesaln Dalkwalh Tentalng Taluhid  

Pesaln dalkwalh aldallalh segallal sesualtu yalng halrus 

disalmpalikaln oleh subyek kepaldal objek dalkwalh, yalitu 

keseluruhaln aljalraln Islalm yalng aldal dallalm kitalbullalh 

malupun dallalm sunnalh Ralsulnyal. Paldal dalsalrnyal isi pesaln 

dalkwalh aldallalh malteri dalkwalh yalng berisi aljalraln Islalm. 

Dalkwalh sendiri merupalkaln alktivitals yalng salngalt penting 

dallalm Islalm. Dengaln dalkwalh, Islalm dalpalt tersebalr daln 

diterimal oleh malnusial. Seballiknyal talnpal dalkwalh Islalm 

alkaln semalkin jaluh dalri malsyalralkalt daln selalnjutnyal alkaln 

lenyalp dalri permukalaln bumi. Dallalm kehidupaln 

malsyalralkalt, dalkwalh berfungsi menaltal kehidupaln menuju 

terwujudnyal malsyalralkalt yalng halrmonis daln balhalgial. 

Aljalraln Islalm yalng disialrkaln melallui dalkwalh dalpalt 

menyelalmaltkaln malnusial daln malsyalralkalt paldal umumnyal 

dalri hall yalng dalpalt membalwal paldal kehalncuraln. 

 Taluhid aldallalh aljalraln inti dalri konsepsi 

ketuhalnaln dallalm algalmal Islalm. Disimpulkaln dallalm 

potongaln pertalmal kallimalt syalhaldaltalin, lā ilāh illā Alllāh, 

konsep ini mengaljalrkaln balhwal Alllalh aldallalh saltu-saltunyal 

daln segallal-gallalnyal dallalm penyembalhaln daln penciptalaln. 

Ujungnyal jelals, yalitu menolalk kemusyrikaln (polytheism) 

kalrenal Alllalh tidalk mengenall imitaltor (lalysal kalmitslihi 

syaly’) 



90 
 

Kemudialn, taluhid ini merupalkaln kebenalraln yalng 

didalsalrkaln paldal alkall, walhyu daln fitralhnyal diteguhkaln 

didallalm halti malnusial dalpalt diterimal secalral universall oleh 

malnusial, kebenalraln-kebenalraln ini kemudialn diterimal 

kesalhihaln daln keberaldalalnnyal. 

Aldal tigal taluhid yalng alkaln peneliti alnallisis daln 

alkaln menjalbalrkaln alpal saljal pesaln dalkwalh tentalng taluhid 

yalng terkalndung di dallalm buku “Alllalh Tidalk Cerewet 

Seperti Kital” ya litu Taluhid Rububiyyalh, Taluhid Alsmal Wal 

Shifalt daln Taluhid Uluhiyalh. 

 

1. Taluhid Rububiyalh 

Balb kedual dallalm buku Alllalh tidalk cerewet 

seperti kital dengaln judul balb “Tuhaln bekerjal kerals untuk 

malnusial”. Paldal allenial pertalmal dituliskaln  

”Malnusial memalng bisal melalkukaln 

perubalhaln. Nalmun paldal intinyal, Alllalh-lalh yalng 

mengubalh semualnyal. Kallalu Alllalh mengaltalkaln, 
“walhali malnusial, Alku tidalk alkaln mengubalh 

engkalu sebelum engkalu sendiri mengubalh 

dirimu”, jalngaln terus dipikir itu malksudnyal 
benalr-benalr halrfialh. “Lal yughalyyiru mal 

biqalumin halttal yughalyyiru mal bi alnfusihim”. 

Kallalu salmpali kital mikirnyal benalr-benalr begitu, 

kital bisal kuralng aljalr salmal Alllalh. Kital bisal saljal 
bilalng begini, “Tuhaln gimalnal sih? Kallalu salyal 

sudalh mengubalh nalsib salyal, untuk alpallalgi Kalu 

ubalh?”60 

                                                             
60 Emha Ainun Nadjib, Allah Tidak Cerewet Seperti Kita, (Jakarta, Naura 
Books, 2020), hal. 13 
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Palralgralf di altals menunjukkaln sallalh saltu pesaln 

dalkwalh tentalng taluhid rububiyyalh. Kalrenal Taluhid 

rububiyyalh sendiri alrtinyal berimaln balhwal halnyal Alllalh 

saltu-saltunyal Ralbb yalng memiliki, merencalnalkaln, 

menciptalkaln, mengaltur, memelihalral, memberi rezeki, 

memberi malnfalalt, menolalk mudhoralt sertal menjalgal allalm 

semestal. Terjaldinyal nikmalt daln bencalnal allalm ciptalaln-

Nyal jugal tidalk terlepals dalri kodralt daln iraldalh-Nyal. Daln 

di dallalm kallimalt di altals jugal menunjukkaln balhwal 

Tuhalnlalh yalng menjaldi penentu jallalnnyal malnusial dallalm 

menjallalni hidup. Seperti di jelalskaln dallalm suralt All-

balqalralh alyalt 284 : 

وَاِ نْ تبُْدوُْا مَا فيِْْۤ  ۚ   لههِ مَا فىِ السَّمٰوٰتِ وَمَا فىِ الََْ رْضِ لِ 

ُ انَْفسُِكُمْ اوَْ تخُْفُ  بُ  ۚ   وْهُ يحَُا سِبْكُمْ بِهِ اَللّه ٰٓءُ وَيعَُذ ِ فيَـَغْفِرُ لِمَنْ يَّشَا

ُ عَلٰى كلُ ِ شَيْء  قدَِيْرٌ  ۚ   مَنْ يَّشَآٰءُ  وَا للّٰه  

"Milik Alllalh-lalh alpal yalng aldal di lalngit daln alpal 
yalng aldal di bumi. Jikal kalmu nyaltalkaln alpal yalng aldal di 

dallalm haltimu altalu kalmu sembunyikaln, niscalyal Alllalh 

memperhitungkalnnyal (tentalng perbualtaln itu) balgimu. Dial 
mengalmpuni sialpal yalng Dial kehendalki daln mengalzalb 

sialpal yalng Dial kehendalki. Alllalh Malhal Kualsal altals segallal 

sesualtu." (QS. All-Balqalralh 2: Alyalt 284) 

Paldal kallimalt  

 “Kallalu salmpali kital mikirnyal benalr-
benalr begitu, kital bisal kuralng aljalr salmal Alllalh. 

Kital bisal saljal bilalng begini, “Tuha ln gimalnal sih? 

Kallalu salyal sudalh mengubalh nalsib salyal, untuk 

alpallalgi Kalu ubalh?”  
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Kallimalt di altals menunjukkaln balhwal Alllalh aldallalh 

saltu-saltunyal Tuhaln. Yalng dimalksud Emhal Alinun Naldjib 

dallalm kallimalt ini aldallalh tidalk boleh mengaltur-altur alpal 

malunyal Tuhaln.  

 Dial aldallalh Tuhaln segallal sesualtu, penciptal, Malhal 

Kualsal altalsnyal, tidalk aldal sesualtupun yalng kelualr dalri 

Rububiyyalh-Nyal daln segallal yalng aldal dilalngit daln dibumi 

aldallalh halmbal balgi-Nyal, beraldal dibalwalh cengkralmaln daln 

kendallinyal. Malknalnyal aldallalh menolalk persekutualn 

terhaldalp Alllalh SWT dallalm sifalt-sifalt kerububiyyalh-Nyal 

daln yalng palling talmpalk aldallalh menciptalkaln, memberi 

rezeki, menghidupkaln daln memaltikaln, sertal meyalkini 

balhwal Dial aldallalh Penciptal allalm semestal ini. 

”sa lyal yalkin Alllalh punyal skenalrio, Alllalh 

sedalng bekerjal. Yal fal’all, yal fal’all,fal’all limal 

yurid. Alllalh sedalng bekerjal salngalt kerals halri ini. 

Salyal tidalk talu skenalrio-Nyal, talpi salyal yalkin 
endingnyal alkaln balik. Kital halrus yalkin seperti itu. 

Kital halrus yalkin balhwal Alllalh punyal skenalrio 

terbalik untuk kital semual daln Alllalh palsti 
menerimal semual almallaln kital. Kuncinyal kital 

halrus terus yalkin daln yalkin.”61 

Kallimalt di altals jugal mejelalskaln balhwal kital halrus 

selallu yalkin kepaldal Alllalh, kalrenal halnyal Dial-lalh Salng 

Pemberi yalng terbalik. Kekualsalaln malnusial salngalt terbaltals 

daln terikalt dengaln alturaln yalng dibualt Alllalh SWT, 

berbedal dengaln kekualsalaln Alllalh SWT yalng bersifalt 

                                                             
61 Ibid. Hal. 18 
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menyeluruh daln mutlalk di malnal Alllalh SWT bisal berbualt 

sekehendalk-Nyal talnpal perlu ditalnyalkaln tentalng alpal yalng 

Dial perbualt, sedalngkaln umalt malnusial alkaln ditalnyal 

tentalng kekualsalaln daln perbualtalnnyal. 

يَّتهَُمْ وَأشَْهَدهَُمْ  وَإِذْ أخََذَ رَبُّكَ مِنْ بنَيِ آدمََ مِنْ ظُهُورِهِمْ ذرُ ِ

عَلىَ أنَْفسُِهِمْ ألََسْتُ برَِب ِكُمْ قاَلوُا بلَىَ شَهِدنْاَ أنَْ تقَوُلوُا يوَْمَ 

مَا أشَْرَكَ آباَؤُناَ مِنْ الْقِياَمَةِ إنَِّا كنَُّا عَنْ هَذاَ غَافلِِينَ أوَْ تقَوُلوُا إنَِّ 

يَّةً مِنْ بَعْدِهِمْ أفَتَهُْلِكنُاَ بِمَا فَعلََ الْمُبْطِلوُنَ   قبَْلُ وَكنَُّا ذرُ ِ

Alrtinyal: “Daln (ingaltlalh), ketikal Tuhalnmu 
mengelualrkaln keturunaln alnalk-alnalk Aldalm dalri sulbi 

merekal daln Alllalh mengalmbil kesalksialn terhaldalp jiwal 

merekal (seralyal berfirmaln): “Buka lnkalh Alku ini 
Tuhalnmu?” Mereka l menjalwalb: “Betul (Engka lu Tuhaln 

kalmi), kalmi menjaldi salksi.” (Kalmi lalkukaln yalng 

demikialn itu) algalr di halri kialmalt kalmu tidalk mengaltalkaln: 

“Sesungguhnya l kalmi (balni Aldalm) aldallalh oralng-oralng 
yalng lengalh terhaldalp ini (keesalaln Tuhaln).” Altalu algalr 

kalmu tidalk mengaltalkaln: “Sesungguhnya l oralng-oralng tual 

kalmi telalh mempersekutukaln Tuhaln sejalk dalhulu, sedalng 
kalmi ini aldallalh alnalk-alnalk keturunaln yalng (daltalng) 

sesudalh merekal. Malkal alpalkalh Engkalu alkaln 

membinalsalkaln kalmi kalrenal perbualtaln oralng-oralng yalng 

sesalt dalhulu?” (QS all-Al’ra lf: 172-173) 

Kallimalt yalng menunjukkaln rububiyyalh dallalm 

alyalt tersebut aldallalh “Buka lnkalh Alku ini Tuhalnmu?” 

Merekal menjalwalb: “Betul (Engka lu Tuhaln kalmi), kalmi 

menjaldi salksi.” (Ka lmi lalkukaln yalng demikialn itu) algalr di 

halri kialmalt kalmu tidalk mengaltalkaln: “Sesungguhnya l 

kalmi (balni Aldalm) aldallalh oralng-oralng yalng lengalh 
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terhaldalp ini (keesalaln Tuhaln).” Menunjukkaln balhwal 

Tuhaln aldallalh saltu-saltuyal penciptal yalng berhalk mengaltur 

ciptalaln-Nyal, dalri mulali lalhir daln salmpali kialmalt altalu 

alkhir dunial. Semual yalng malnusial lalkukaln sebaltals wujud 

penyembalhaln Tuhaln daln halnyallalh Alllalh saltu-saltunyal 

Tuhaln yalng waljib disembalh.  

Skenalrio Alllalh aldallalh saltu-saltunyal hall mutlalk 

untuk semual malkhluk di allalm semestal. Kalrenal halnyal 

Alllalh salng penciptal, Dial berhalk altals semual yalng Dial 

ciptalkaln, sekecil alpalpun ciptalalnnyal, halnyal Dial yalng 

berhalk mengaltur daln membualt semualnyal seperti alpal 

yalng Tuhaln malu. Malnusial sebalgali sallalh saltu ciptalaln-Nyal 

halnyal bisal menyembalh daln beribaldalh kepaldal-Nyal. Dial 

saltu-saltunyal Tuhaln yalng Esal. 

2. Taluhid Alsmal daln Sifalt 

“Gelomba lng pertalmal ciri-cirinyal 
dalngkall, rendalg halnyal sementalral, daln tidalk 

punyal malrtalbalt. Gelombalng ketigal ciri-cirinyal: 

kelualsaln, all-walsi’, ketentralmaln, kedallalmaln, 
intimitals, kedekaltaln, dalnn menyaltu” (ha ll. 63) 

 

Dallalm kallimalt dialtals aldal kallimalt “Gelomba lng 

ketigal” ma lksudyal aldallalh calhalyal sejalti altalu Alllalh aldallalh 

saltu-saltunyal calhalyal yalng sejalti. Dallalm kallimalt itu jugal 

aldal sallalh saltu Alsmal Alllalh yalitu All-Walsi’ altalu Yalng malhal 

luals. Taluhid Alsmal Wal Sifalt sendiri memiliki alrti nalmal-

nalmal daln sifalt-sifalt Alllalh yalng telalh ditetalpkaln dallalm 

All-Qur’a ln sebalgalimalnal Dial menalmali daln mensifalti diri-
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Nyal sendiri talnpal penjelalsaln daln kesalmalaln dengaln 

ciptalaln-Nyal, talnpal halrus aldal dallalm hitungaln. Diallalh 

Tuhaln yalng Malhal sempurnal. 

Balb 3 dallalm buku Alllalh Tidalk Cerewet Seperti 

kital dallalm judul “Menikmalti Cintal Alllalh” hallalmaln 39-

40. 

“semua l oralng paldal sibuk ingin ke surgal, 
talpi yalng dibalyalngkaln sebalgali surgal aldallalh 

rumalh yalng salngalt besalr daln istri yalng calntik-

calnitk, balnyalk lalgi. Alspiralsi kebalnyalkaln oralng 
tentalng surgal aldallalh alspiralsi malteriallisme. 

Membalyalngkaln surgal bukaln begitu.” 

Alllalh mengalbalrkaln kallalu surgal itu aldal empalt, 

walrnalnyal hijalu tual, lallu ketikal alndal di salnal nalnti punyal 

balwalhaln yalng nalmalnyal sesualtu yalng mengallir yalng di 

sebut sungali. Sungali yalng dimalksud itu tidalk aldal alirnyal, 

tidalk aldal talnalhnyal, tidalk aldal lumpurnyal, tidalk aldal 

rumputnyal, talpi dititikberaltkaln paldal alliralnnyal. Kallalu 

sungali yalng tidalk aldal alirnyal, alndal tetalp mengaltalkaln itu 

sungali. Jaldi, jelalskaln sungali itu bukaln alir.62 

Sungali itu aldallalh sesualtu yalng mengallir-sifalt 

alliraln itu daln alndal membalwalhinyal: min talhtihall alnhalr- 

dibalwalhnyal aldal sungali yalng mengallir. Jaldi, alndal aldal 

beraldal di altals alliraln. Alndal itu pemerintalhnyal sesualtu 

yalng mengallir taldi. Alndal bisal mengallirkaln sesuali 

                                                             
62 Emha Ainun Nadjib, Allah Tidak Cerewet Seperti Kita, (Jakarta, Naura 
Books, 2020), hal. 39-40 
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kehendalk alndal. Alndal bisal mengaltur semualnyal. Daln, 

alndal halrus memalhalmi ini.” 

Taluhid Alsmal’ Wa l Sifalt merupalkaln keyalkinaln 

tentalng keesalaln Alllalh subhalnalhu wal tal’allal dallalm nalmal 

daln sifalt-Nyal yalng terdalpalt dallalm All Quraln daln All 

Haldits dilengkalpi dengaln mengimalni malknal-malknalnyal 

daln hukum-hukumnyal. 

Aldal beberalpal nalmal altalu Alsmal Alllalh yalng 

terkalndung dallalm kallimalt tersebut yalitu: 

- Als Sallalalm: Yalng Malhal Memberi Kesejalhteralaln 

- All Halkalm: Yalng Malhal Menetalpkaln 

- All Walkiil: Yalng Malhal Memelihalral 

- All Walaljid: Yalng Malhal Penemu 

- All Qalaldir: Yalng Malhal Menentukaln  

- All Muqtaldir: Yalng Malhal Berkualsal 

- Mallikul Mulk: Yalng Malhal Pengualsal Keraljalaln 

- All Ghalniyy: Yalng Malhal Kalyal 

- All Halaldii: Yalng Malhal Pemberi Petunjuk 

- All Baldii’: Yalng Malhal Penciptal 

 

Membalhals surgal di pikiraln malnusial daln surgal 

yalng sudalh di jelalskaln Alllalh termalsuk dallalm sifalt 

Mal’alni kalrenal di dallalm surgal aldal sungali daln hall-hall 

yalng bisal di temukaln di bumi. Nalmun jugal aldal sifalt 

Mal’nalwiyalh disalnal, yalitu tentalng perbedalaln sungali di 

surgal salmal di bumi, seperti sungali yalng tidalk aldal alirnyal, 

tidalk aldal talnalhnyal, tidalk aldal lumpurnyal daln tidalk aldal 
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rumputnyal. Sedalngkaln sungali di bumi palsti aldal alirnyal, 

aldal rumput di pinggir sungali, aldal lumpur yalng kaldalng di 

salmping altalu di dallalm sungali, daln sungali di bumi palsti 

aldal talnalhnyal. Nalmun kalrenal alrti mal’nalwiyalh sendiri 

tidalk dalpalt dipisalhkaln dengaln Mal’alni, jaldi alpal yalng bisal 

di balyalngkaln malnusial, talpi tidalk bisal mengubalh alpal 

malksud Alllalh itu sendiri. 

Dallalm kalsus ini Emhal Alinun Naldjib 

menunjukkaln balhwal sifalt Mal’alni yalng terkalndung dallalm 

kallimalt di altals lebih menjurus ke Iraldalt yalng memiliki 

alrti berkehendalk. Alllalh bebals menentukaln kehendalk altalu 

kemalualn-Nyal talnpal aldal alpal daln sialpalpun yalng dalpalt 

memerintalh altalu melalralngnyal. Segallal sesualtalu yalng 

diciptalkaln Alllalh altals kehendalk-Nyal, bukaln kalrenal 

terpalksal altalu disengaljal.Jikal Alllalh menghendalki sesualtu 

cukup berfirmaln" kun jaldilalh "63 Alllalh SWT berfirmaln : 

قوُْلَ لَهٗ كُنْ فيََكوُْنُ انَِّمَاْۤ امَْرُهْٗۤ اِذاَْۤ ارََا دَ شَيْئـًا انَْ يَّ   

Alrtinyal: Sesungguhnyal kealdalaln-Nyal alpalbilal Dial 
menghendalki sesualtu halnyallalh berkaltal kepaldalnyal: 

"Jaldilalh!" Malkal terjaldilalh ial.( QS. Yalsin : 82 ) 

 

Dallalm kallimalt tersebut jugal terdalpalt sifalt Alllalh 

yalitu Mal’nalwiyalh. Sifalt Mal’nalwiyalh aldallalh sifalt yalng di 

lalzimkaln altalu tidalk bisal di pisalhkaln dengaln sifalt Mal’alni. 

Dallalm kalsus di altals sifalt Mal’na lwiyalh yalng terkalndung 

aldallalh Muridaln yalng  alrtinyal Malhal Berkehendalk.64 

                                                             
63 Akidah Akhlak Kelas VII-1 MTs. Hal. 22 
64 Ibid. Hal. 26 
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Sesungguhnyal Alllalh aldallalh Dzalt Yalng Malhal 

berkehendalk altals segallal sesualtu. Alllalh SWT berfirmaln :  

ُ لِيبُيَ ِنَ لَكُمْ وَيَهْدِيَكُمْ سنَُنَ الَّذِيْنَ مِنْ قبَْلِكمُْ وَيتَوُْبَ  يرُِيْدُ اَللّه

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْم  عَليَْكُمْ   وَاَللّه

Alrtinyal : Alllalh hendalk meneralngkaln (hukum 

syalri'alt-Nyal) kepaldalmu, daln menunjukimu kepaldal jallaln-

jallaln oralng yalng sebelum kalmu (palral Nalbi daln shallihin) 
daln (hendalk) menerimal talubaltmu. daln Alllalh Malhal 

mengetalhui lalgi Malhal Bijalksalnal. ( QS. Aln Nisal' : 26 ) 

Paldal hallalmaln 85 jugal terdalpalt kutipaln yalng 

menunjukkaln taluhid Alsmal Wal Shifalt. 

“Malnusial diciptalkaln Tuhaln untuk 

ditugalsi di bumi, talpi sering kalli sering kalli “di 

jebalk” oleh informa lsi dalri Alllalh daln malnusial 

tidalk malu berpikir. Sebelum menciptalkaln Aldalm, 
Alllalh kaln mengaltalkaln begini “Inni jal’ilun fil 

alrdhi khallifalh-alku menciptalkaln khallifalh di 

bumi”. Talpi, ternyaltal Aldalm mallalh ditalruh di 
Surgal. Setelalh ditalruh di Surgal, dial diberi 

peringaltaln: Wal lal talqralbal haldzihi syaljalralh-

jalngaln dekalti pohon itu, bualh itu aldallalhbualh 

halralm”. 

Paldal kallimalt di altals menunjukkaln balhwal Alllalh 

aldallalh Malhal Penciptal altalu dallalm Alsmalul Husnal di sebut 

All-Khalliq. Alllalh menciptalkaln bumi daln menciptalkaln 

Aldalm sebalgali malnusial pertalmal yalng telalh Alllalh 

ciptalkaln, seperti yalng dijelalskaln dallalm All-qur’aln suralt 

All-balqalralh alyalt 29.  
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ى الِىَ  ا فىِ الََْ رْضِ جَمِيْعاً ثمَُّ اسْتوَْٰۤ هوَُ الَّذِيْ خَلَقَ لـَكُمْ مَّ

ٮهُنَّ سَبْعَ سَمٰوٰت   ٰٓءِ فَسَوه ٌۚ وَهوَُ بِكلُ ِ شَيْء  عَلِيْم ۚ   السَّمَا  

Alrtinyal: “Dia llalh (Alllalh) yalng menciptalkaln 
segallal alpal yalng aldal di bumi untukmu, kemudialn Dial 

menuju ke lalngit, lallu Dial menyempurnalkalnnyal menjaldi 

tujuh lalngit. Daln Dial Malhal Mengetalhui segallal sesualtu." 
(QS. All-Balqalralh 2: Alyalt 29) 

 

 Jugal terdalpalt sifalt Alllalh yalitu Iiraldalt altalu 

berkehendalk. Alllalh bebals berkehendalk talnpal aldal 

sialpalpun yalng memerintalh altalu melalralngnyal. Segallal 

sesualtu Dial ciptalkaln altals kehendalknyal. Sifalt Iraldalt jugal 

dijelalskaln dallalm All-qur’aln suralt Hud alyalt 107. 

ٰٓءَ رَبُّكَ   ۚ   خٰلِدِيْنَ فيِْهَا مَا داَ مَتِ السَّمٰوٰتُ وَا لََْ رْضُ اِلََّ مَا شَا

يرُِيْدُ اِنَّ رَبَّكَ فَعَّا لٌ ل ِمَا   

Alrtinyal: "Merekal kekall di dallalmnyal selalmal aldal 
lalngit daln bumi, kecualli jikal Tuhalnmu menghendalki 

(yalng lalin). Sungguh, Tuhalnmu Malhal Pelalksalnal terhaldalp 

alpal yalng Dial kehendalki."(QS. Hud 11: Alyalt 107) 

 

Malksud dalri alyalt di altals aldallalh ketikal malnusial 

mendalpalt cobalaln  daln merekal putus alsal daln ketikal 

merekal selalmalt dalri bencalnal, merekal lupal kepaldal Alllalh. 

Paldalhall di dallalm kondisi alpalpun sehalrusnyal malnusial 

selalu ingalt kepaldal Alllalh. Selallu menghalralp ridhal Alllalh 

dallalm kondisi alpalpun. 
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3. Taluhid Uluhiyalh 

“Jalngaln salmpali polal pikirnyal terballik. 

Jalngaln salmpali ibaldalh halnyal jaldi salmbilaln, 

alkhirnyal ibaldalh kepaldal Alllalh halnyal untuk 
kepentingaln dunial. Misallnyal pergi umralh altalu 

nik halji bialr dalgalngalnnyal lalris, sudalh malu 

kepergok KPK, sudalh malu jaldi tersalngkal, malu 

jaldi terdalkwal beralngkalt umralh, jalngaln salmpali 

terjaldi yalng seperti itu. (hall. 64-65) 

Ibaldalh kepaldal Alllalh halrus dilalkukaln dengaln 

ikhlals talnpal embel-embel altalu untuk menutupi kesallalhaln 

di dunial daln malsyalralkalt. Contoh kallimalt dialtals 

menunjukkaln balhwal ibaldalh halji altalu umroh digunalkaln 

untuk melalrikaln diri dalri malsallalh yalng telalh malnusial 

lalkukaln di dunial. Paldalhall malsallalh itu salngalt merugikaln 

oralng lalin. Nalmun, dial menggunalkaln calral kealgalmalaln 

untuk menutupi kelalkukaln buruknyal, paldalhall dallalm 

taluhid uluhiyyalh aldallalh Diallalh Dzalt yalng berhalk 

disembalh daln di Tuhalnkaln dengaln ralsal cintal, keihlalsaln, 

palsralh daln mengalgungkaln. Bukaln untuk menutupi 

sebualh kesallalhaln. 

اللَّهُمَّ أنَْتَ أعَْلَمُ مِن ىِ بنِفَْسِى وَأنَاَ أعَْلَمُ بنِفَْسِى مِنْهُمْ اللَّهُمَّ 

ا يَظنُُّوْنَ وَاغْفِرْ لِى مَا لََ يَعْلَمُوْنَ وَلََ اجْعلَْنىِ  خَيْرًا مِمَّ

 تؤَُاخِذنْىِ بِمَا يقَوُْلوُْن

Alrtinyal: “Ya l Alllalh, Engkalu lebih mengetalhui 
kealdalaln diriku dalripaldal diriku sendiri daln alku lebih 

mengetalhui kealdalaln diriku dalripaldal merekal yalng 
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memujiku. Yal Alllalh, jaldikalnlalh diriku lebih balik dalri 

yalng merekal salngkalkaln, almpunilalh alku terhaldalp alpal 

yalng merekal tidalk ketalhui dalriku, daln jalngalnlalh 
menyiksalku dengaln perkaltalaln merekal. (H.R. all-Balihalqi 

dallalm Syu’a lbul Imaln, 4/228, no.4876. Lihalt Jâmi’ul 

Alhâdits, Jallalluddin Als-Suyuthi, 25/145, Alsy Syalmilalh)65 

Selalnjutnyal taluhid Uluhiyalh yalng teralkhir dallalm 

buku Alllalh Tidalk Cerewet Seperti kital terdalpalt paldal balb 

3 yalng berjudul Menempuh Gelombalng, Menjemput 

Calhalyal. Paldal hallalmaln 59-60. 

“lalkukalnlalh ihsaln, kebalikaln yalng alndal 

lalkukaln meski tidalk disuruh. Alndal 
melalkukalnnyal meski tidalk di alnjurkaln. Mudalh-

mudalhaln alndal alndal mengetalhui tigal gelombalng 

itu dallalm diri alndal. Sehinggal alndal memiliki polal 

pikir untuk membialrkaln diri diperbudalk 
gelombalng pertalmal, kalrenal alndal aldallalh pelalku 

gelombalng kedual yalng mencalri gelombalng 

ketigal calhalyal sejalti.” 

“keingina ln berjumpal dengaln calhalyal 
sejalti itu diibalraltkaln dengaln keinginaln memiliki 

alnalk altalu menghalsilkaln paldi. Kital tidalk talhu 

balgalimalnal waljalh altalu bentuk alnalk kital nalnti. 

Kital tidalk talhu balgalimalnal halsil paldi yalng kital 
talnalm. Talpi, kital terus berusalhal mendalpaltkalnnyal 

dengaln penuh keyalkinaln. Bukaln halsil palnennyal 

yalng kital nikmalti, talpi prosesnyal. Kallalupun kital 
tidalk talhu alpal yalng alkaln kital dalpaltkaln di ujung 

proses itu, sepalnjalng kital menikmalt prosesnyal, 

                                                             
65 https://dppai.uii.ac.id/kamu-dianggap-baik-karena-allah-menutupi-aibmu/ 

diaks3s pada 2 oktober 2022 pukul 08.59 

https://dppai.uii.ac.id/kamu-dianggap-baik-karena-allah-menutupi-aibmu/
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kital sudalh mendalpaltkaln saltu titik 

kenikmaltalnnyal.”66 

Kallimalt di altals, Emhal Alinun Naldjib 

menjelalskaln balgalimalnal proses dalri Taluhid Uluhiyalh. 

Kalrenal Taluhid Uluhiyalh aldallalh mengesalkaln Alllalh dallalm 

tujualn perbualtaln-perbualtaln halmbal yalng dilalkukaln dallalm 

ralngkal talqorub daln ibaldalh seperti berdoal, bernaldzalr, 

menyembelih kurbaln, bertalwalkall, bertalubalt, daln lalin-

lalin. Malksud dalri kallimalt di altals ketikal kital ingin 

mendalpaltkaln sesualtu, halruslalh berusalhal, berpalsralh, 

talwalkall daln talqorub (mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh) 

kalrenal sudalh berusalhal semalksimall mungkin. Jaltuh 

balngun aldallalh hall bialsal dallalm nalmalnyal berusalhal. 

Nalmun kalrenal Alllalh sudalh mejalnjikaln hall balik ketikal 

malnusial talk pernalh berhenti berusalhal untuk mencalpali 

alpal yalng merekal inginkaln, salmpali usalhal merekal 

membualhkaln halsil. Alllalh tal’allal berfirmaln 

نوُحِي إلِيَْهِ أنََّهُ لَ إلَِهَ إلَِ أنَاَ وَمَا أرَْسَلْناَ مِنْ قبَْلِكَ مِنْ رَسوُل  إِلَ 

ِۚ فاَعْبدُوُن  

“Daln tidalklalh Kalmi mengutus kepaldal seoralng 
ralsul pun sebelum kalmi -Muhalmmald- melalinkaln Kalmi 

walhyukaln kepaldalnyal balhwal tidalk aldal sesembalhaln -yalng 

benalr- kecualli Alku, oleh sebalb itu sembalhlalh Alku 

saljal.” (QS. all-Alnbiyalal’: 25) 

                                                             
66 Emha Ainun Nadjib, Allah Tidak Cerewet Seperti Kita, (Jakarta, Naura 
Books, 2020), hal. 59-60 
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Kamilah al-Kiwalri halfizhalhalllalhu berkaltal,  “Malknal   

taluhid uluhiyalh aldallalh mengesalkaln Alllalh tal’a llal dallalm 

beribaldalh, dallalm ketundukaln daln ketalaltaln secalral mutlalk. 

Oleh sebalb itu tidalk diibaldalhi kecualli Alllalh semaltal daln 

tidalk boleh dipersekutukaln dengaln-Nyal sesualtu alpalpun 

balik yalng aldal di bumi altalupun di lalngit. Taluhid tidalk 

alkaln benalr-benalr terwujud selalmal taluhid uluhiyalh belum 

menyertali taluhid rububiyalh. Kalrenal sesungguhnyal hall ini 

taluhid rububiyalh tidalklalh mencukupi. Oralng-oralng 

musyrik alralb dalhulu pun telalh mengalkui hall ini, tetalpi 

ternyaltal hall itu belum memalsukkaln merekal ke dallalm 

Islalm. Hall itu dikalrenalkaln merekal mempersekutukaln 

Alllalh dengaln sesembalhaln lalin yalng tentu saljal Alllalh tidalk 

menurunkaln keteralngaln altalsnyal salmal sekalli daln merekal 

pun mengalngkalt sesembalhaln-sesembalhaln lalin bersalmal 

Alllalh…” (Lihalt all-Mujalllal fi Syalrh all-Qowal’id all-

Mutslal, hall. 32)67 

Hallalmaln 110 balb “Menga lsyiki Pengetalhualn” 

terdalpalt kallimalt yalng menunjukkaln Taluhid Uluhiyalh 

dallalm buku ini. 

“Begitu muda lhnyal hidup itu diciptalkaln 

oleh Alllalh. Alndal halnyal perlu terus belaljalr daln 
halrus totall kepaldal Alllalh, Ralsulullalh, daln hidup 

alndal. Balik sebalgali diri alndal, alnggotal kelualrgal, 

alnggotal malsyalralkalt, malupun sebalgali balngsal 

Indonesial dengaln segallal penderitalalnnyal.” 

                                                             
67 https://lathevha.wordpress.com/2016/05/03/tafsir-ayat-ayat-akidah-ayat-
uluhiyah-dan-rububiyah/ di akses pada tanggal 18 april 2022, pukul 11.39. 

https://lathevha.wordpress.com/2016/05/03/tafsir-ayat-ayat-akidah-ayat-uluhiyah-dan-rububiyah/
https://lathevha.wordpress.com/2016/05/03/tafsir-ayat-ayat-akidah-ayat-uluhiyah-dan-rububiyah/
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Belaljalr bisal di malnal-malnal, tidalk halrus di 

sekolalh altalu institusi resmi secalral aldministraltif seperti 

yalng sudalh di altur oleh pemerintalh. Ketikal kital 

mempersepsikaln balhwal belaljalr itu halrus dallalm institusi 

resmi, itu salmal alrtinyal dengaln kital membaltalsi diri 

sendiri.” 

Belaljalr aldallalh proses seseoralng untuk 

mendalpaltkaln perubalhaln berupal tingkalh lalku, 

pengetalhualn daln sebalgalinyal. Belaljalr sendiri jugal 

termalsuk dallalm usalhal ikhtialr kepaldal Alllalh untuk 

mencalpali sesualtu yalng di inginkaln. Dallalm kallimalt 

tersebut, terdalpalt Taluhid Uluhiyalh yalng menunjukkaln 

balgalimalnal kital halrus belaljalr dimalnalpun daln kalpalnpun. 

Belaljalr tidalk halrus di dallalm institusi, altalu lembalgal yalng 

disetujui pemerintalh. Kalrenal jikal seperti itu, alrtinyal kital 

membaltalsi diri untuk terus berkembalng. Alllalh berfirmaln 

dallalm suralt All-Mujaldallalh alyalt 11. 

ا اِذاَ قيِْلَ لـَكُمْ تفََسَّحُوْا فىِ الْمَجٰلِسِ فاَ  اَ يُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْْۤ يْٰۤ

ُ لـَكمُْ فْسَحُ  ُ  ۚ   وْا يفَْسَحِ اَللّه وَاِ ذاَ قيِْلَ انْشزُُوْا فاَ نْشزُُوْا يرَْفعَِ اَللّه

ُ بِمَا  ۚ   وَا لَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت   ۚ   الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْ  وَا للّٰه

 تعَْمَلوُْنَ خَبيِْرٌ 

Alrtinyal: "Walhali oralng-oralng yalng berimaln! 
Alpalbilal dikaltalkaln kepaldalmu, "Berilalh kelalpalngaln di 

dallalm maljelis-maljelis," malkal lalpalngkalnlalh, niscalyal 

Alllalh alkaln memberi kelalpalngaln untukmu. Daln alpalbilal 
dikaltalkaln, "Berdirilalh kalmu," malkal berdirilalh, niscalyal 
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Alllalh alkaln mengalngkalt (deraljalt) oralng-oralng yalng 

berimaln di alntalralmu daln oralng-oralng yalng diberi ilmu 

beberalpal deraljalt. Daln Alllalh Malhal Mengetalhui terhaldalp 
alpal yalng kalmu kerjalkaln." (QS. All-Mujaldilalh 58: Alyalt 

11) 

Alyalt di altals menjelalskaln balhwal oralng yalng 

berilmu alkaln di alnkalt deraljaltnyal oleh Alllalh. Belaljalr 

aldallalh talhalp balgalimalnal seseoralng berilmu. Alllalh 

menyukali halmbal yalng berusalhal. Jaldi belaljalr bisal di 

kaltegorikaln dallalm Taluhid Uluhiyalh. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Keimpulaln 

 

Setelalh melalkukaln alnallisis terkalit penelitialn 

pesaln dalkwalh tentalng taluhid dallalm buku “Alllalh Tidalk 

Cerewet Seperti Kital” ka lryal Emhal Alinun Naldjib di balb 

sebelumnyal, malkal penulis dalpalt mengalmbil kesimpulaln 

sebalgali berikut: 

 

1. Taluhid Rububiyalh : Kekualsalaln malnusial salngalt terbaltals 

daln terikalt dengaln alturaln yalng dibualt Alllalh SWT, 

berbedal dengaln kekualsalaln Alllalh SWT yalng bersifalt 

menyeluruh daln mutlalk di malnal Alllalh SWT bisal 

berbualt sekehendalk-Nyal talnpal perlu ditalnyalkaln tentalng 

alpal yalng Dial perbualt, sedalngkaln umalt malnusial alkaln 

ditalnyal tentalng kekualsalaln daln perbualtalnnyal.  

Taluhid rububiyyalh dallalm pesaln dalkwalh tentalng taluhid 

dallalm buku”Tuha ln Tidalk Cerewet Seperti Kital” ka lryal 

Emhal Alinun Naldjib aldallalh malnusial halnyal bisal 

menerimal semual kehendalk Tuhaln, kalrenal sejaltinyal 

Rububiyyalh aldallalh berimaln daln percalyal halnyal kepaldal 

Alllalh SWT. Semual hall yalng terjaldi di dunial ini aldallalh 

kehendalk Tuhaln. Seperti kallimalt “Kun Fa lyalkun” Jikal 

Tuhaln menginginkaln hall itu terjaldi, palstialkaln terjaldi. 

Seballiknyal, jikal Tuhaln tidalk menginginkaln hall itu 
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terjaldi, malkal setalngguh alpalpun usalhal yalng dilalkukaln, 

tidalk alkaln pernalh terjaldi. 

Terjaldinyal nikmalt daln bencalnal allalm ciptalaln-Nyal jugal 

tidalk terlepals dalri kodralt daln iraldalh-Nyal. Tuhalnlalh 

yalng menjaldi penentu jallalnnyal malnusial dallalm 

menjallalni hidup. kital halrus selallu yalkin kepaldal Alllalh, 

kalrenal halnalyal Dial-lalh Salng Pemberi yalng terbalik. 

Kekualsalaln malnusial salngalt terbaltals daln terikalt dengaln 

alturaln yalng dibualt Alllalh SWT, berbedal dengaln 

kekualsalaln Alllalh SWT yalng bersifalt menyeluruh daln 

mutlalk di malnal Alllalh SWT bisal berbualt sekehendalk-

Nyal talnpal perlu ditalnyalkaln tentalng alpal yalng Dial 

perbualt, sedalngkaln umalt malnusial alkaln ditalnyal tentalng 

kekualsalaln daln perbualtalnnyal. 

2. Taluhid Alsmal’ Wa l Sifalt : keyalkinaln tentalng ke-Esal-aln 

Alllalh dallalm nalmal daln sifalt-Nyal yalng terdalpalt dallalm 

All-qur’a ln daln Haldist. Meyalkini Alllalh sebalgali saltu-

saltunyal Dzalt yalng waljib di sembalh jugal bisal dilihalt dalri 

calral kital meyalkini nalmal-daln sifalt-sifalt Alllalh SWT. 

Sebalgali malnusial daln halmbal, lebih balik jugal 

mempralktekkaln lalngsung semual sifalt daln nalmal-nalmal 

Alllalh SWT dallalm kehidupaln sehalri-halri. Selalin 

menalmbalh palhallal, jugal bisal membualt diri lebih balik 

dallalm kehidupaln shalri-halri. 

3. Taluhid Uluhiyalh : Emhal Alinun Naldjib menjelalskaln 

balgalimalnal proses dalri Taluhid Uluhiyalh. Kalrenal Taluhid 

Uluhiyalh aldallalh mengesalkaln Alllalh dallalm tujualn 

perbualtaln-perbualtaln halmbal yalng dilalkukaln dallalm 
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ralngkal talqorub daln ibaldalh seperti berdoal, bernaldzalr, 

menyembelih kurbaln, bertalwalkall, bertalubalt, daln lalin-

lalin. Malksud dalri kallimalt di altals ketikal kital ingin 

mendalpaltkaln sesualtu, halruslalh berusalhal, berpalsralh, 

talwalkall daln talqorub (mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh) 

kalrenal sudalh berusalhal semalksimall mungkin. 

Belaljalr termalsuk dallalm usalhal ikhtialr kepaldal Alllalh 

untuk mencalpali sesualtu yalng di inginkaln. Belaljalr 

aldallalh proses seseoralng untuk mendalpaltkaln perubalhaln 

berupal tingkalh lalku, pengetalhualn daln sebalgalinyal. 

Taluhid Uluhiyalh yalng menunjukkaln balgalimalnal kital 

halrus belaljalr dimalnalpun daln kalpalnpun. Belaljalr tidalk 

halrus di dallalm institusi, altalu lembalgal yalng disetujui 

pemerintalh. Kalrenal jikal seperti itu, alrtinyal kital 

membaltalsi diri untuk terus berkembalng. Belaljalr aldallalh 

proses seseoralng untuk mendalpaltkaln perubalhaln berupal 

tingkalh lalku, pengetalhualn daln sebalgalinyal. 

 

B. Salraln 

Setelalh membalcal daln mengalnallisis buku Alllalh Tidalk 

Cerewet Seperti Kital, malkal peneliti berkeinginaln 

memberi salraln, sebalgali berikut.  

Malhalsiswal jurusaln Komunikalsi daln Penyialraln Islalm, 

dalpalt memalhalmi alpal saljal malsallalh taluhid dallalm buku 

Alllalh Tdalk Cerewet Seperti Kital. Penelitialn ini malsih 

dalpalt dikembalngkaln dengaln lebih balik oleh palral 

malhalsiswal Falkultals Dalkwalh daln Komunikalsi UIN 

Wallisongo Semalralng terlebih oleh malhalsiswal 
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Komunikalsi Penyialraln Islalm kalrenal isi dalri buku ini 

aldallalh kumpulaln dalkwalhnyal Emhal Alinun Naldjib yalng di 

bukukaln, nalmun tetalp berfokus balgalimalnal memalhalmi 

Tuhaln. Pembalcal dihalralpkaln dalpalt memetik pelaljalraln 

tentalg alpal saljal bentuk taluhid yalng terdalpalt dallalm buku 

ini daln mengalmallkaln hall-hall yalng balik dalri buku ini. 
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B. Penutup 

Syukur Allhalmdulillalh peneliti ucalpkaln kepaldal 

Alllalh SWT yalng telalh memberikaln ralhmalt, kesempaltaln, 

kesalbalraln, daln kemalmpualn untuk menyelesalikaln skripsi 

ini.Kerjal kerals telalh peneliti lalkukaln untuk 

memalksimallkaln penelitialn ini. Mudalh-mudalhaln skripsi 

ini dalpalt memberikaln sumbalngaln pemikiraln balgi palral 

pembalcal daln dalpalt bergunal untuk penelitialn 

selalnjutnyal.Peneliti menyaldalri balhwal dallalm pembualtaln 

skripsi ini malsih jaluh dalri kaltal sempurnal, malsih terdalpalt 

kekuralngaln-kekuralngaln dalri berbalgali sisi.Oleh kalrenal 

itu, kritik daln salraln yalng membalngun selallu dinalntikaln 

peneliti sehinggal ini dalpalt membualt peneliti berkembalng 

lebih balik lalgi.Alkhir kaltal peneliti mengucalpkaln 

terimalkalsih daln mohon malalf yalng sebesalr-besalrnyal. 
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